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PENGHARGAAN 
 
 
 اََنلْوَمَو َانِدِّيَس  َْيِلَسْرُمْلاَو  ِءاَيِْبَنلأْا  ِفَرْشَأ ىَلَع  ُمَلاَّسلاَو  َُةلاَّصلاَو  َْيِمَلاَعْلا  ِّبَر  ِلل ِ ُدْمَْلْا
. ُدْع َباََّمأ, َْيِعَْجَْأ  ِهِبْحَصَو  ِِهَلا ىَلَعَو   دَّمَُمُ 
Dengan segala keridhaan hati penulis bersyukur atas kehadirat Allah SWT 
yang telah memberikan petunjuk, pertolongan, kesehatan, kesempatan, 
kenikmatan serta limpahan kasih dan sayang-Nya, sehingga penulis berhasil 
menyelesaikan skripsi ini. Selanjutnya, sholawat serta salam teruntuk sang idola 
yakni Nabi Muhammad SAW, yang telah berjasa dan berhasil menanamkan nilai-
nilai kemuliaan untuk segenap umat manusia di penjuru dunia ini sebagai 
pedoman dan bakat untuk mengarungi kehidupan baik di dunia maupun 
kehidupan di akhirat. 
Skripsi dengan judul Penanganan Kasus Kecemasan Sosial Siswa dalam 
Layanan Bimbingan dan Konseling (Studi Kasus di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru) merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis 
untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana 
Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam (Konsentrasi 
Bimbingan Konseling) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis mendapatkan 
bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak, terutama buat orang tua M. Hutagaol, 
Ida Br. Regar dan Zulkan Hutagaol S. Pd. Terima Kasih atas segala cinta, kasih 
sayang, serta doa, inspirasi, nasehat serta dukungan baik materi maupun moril, 
yang selama ini tercurah kepada penulis sehingga penulis masih tetap semangat 
mngemban amanat yang diberikan untuk menyelesaikan pendidikan hingga 
jenjang perguruan tinggi di UIN SUSKA RIAU. Terima kasih Ayah, Ibu, dan 
keluarga besar, semoga selalu dalam lindungan Allah SWT. 
Penulis sebagai manusia tak luput dari berbagai kesalahan, tentunya dalam 
skripsi ini pun tak lepas dari berbagai kekurangan baik yang menyangkut teknis 
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penyusunan, tata bahasa maupun isinya. Demi tercapainya kesempurnaan skripsi 
ini, dengan segenap kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan saran dari 
pembaca yang sifatnya membangun. 
Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis menyadari begitu banyak bantuan 
dari berbagai pihak yang telah memberikan uluran tangan dan kemurahan hati 
kepada penulis.Terutama untuk yang paling tersayang kedua orang tua, yang telah 
membesarkan, menjaga, mendidik hingga tiada kenal lelah serta selalu 
mendo’akan dalam setiap sujudnya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
ini.  
Selain dari itu, penulis banyak mendapat bantuan baik moril maupun 
materil. Pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Prof. Dr. KH. Akhmad Mujahiddin S.Ag, M.Ag., Rektor Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Dr.Drs. H. Suryan A. Jamrah M.A., Wakil 
Rektor I,Drs. Promadi M.A, Ph,D.,Wakil Rektor III Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memfasilitasi penulis dalam 
menyelesaikan studi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Dr. H. Muhammad Syaifuddin S.Ag, M.Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Dr. Drs. Alimuddin M.Ag., Wakil Dekan I, Dr. Dra. Rohani M.Pd., 
Wakil Dekan II, Dr. Drs. Nursalim M. Pd., Wakil Dekan III Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. yang telah 
membantu penulis dalam menyelesaikan skrisi ini. 
3. Dr. Asmuri, S. Ag., M.Ag Ketua jurusan Manajemen Pendidikan Islam, 
Muspika Hendri, S.Pd.I, M.A., sekretaris jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
4. Dr. Riswani. M. Pd, Penasehat Akademis (PA) yang telah meluangkan waktu, 
memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis. 
5. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd,Kons, Pembimbing  Skripsi yang telah meluangkan 
waktu dan tenaganya untuk membantu penulis juga telah sangat banyak 
berjasa sehingga terselesaikannya skripsi ini. 
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ABSTRAK 
 
Tuppak Hutagaol (2019) : Penanganan Kasus Kecemasan Sosial Siswa dalam 
Layanan Bimbingan dan Konseling (Studi Kasus 
di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 
Terpadu Pekanbaru). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) faktor penyebab terjadinya 
kasus kecemasan sosial yang dialami siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. (2) untuk mengetahui penanganan kasus 
kecemasan sosial siswa dalam layanan bimbingan konseling di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. Jenis penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 2 orang siswa kelas X 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru yang di 
rekomendasikan oleh guru BK dan wali kelas X. Sedangkan yang menjadi objek 
penelitian ini adalah penanganan kasus kecemasan sosial siswa dalam layanan 
bimbingan dan konseling di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 
Terpadu Pekanbaru. Untuk pengumpulan data digunakan wawancara dan 
dokumentasi. Data penelitian dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif yaitu 
memaparkan apa adanya hasil wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penyebab terjadinya kasus kecemasan sosial yang dialami siswa adalah: (a) 
kehadiran orang yang baru dikenal di sekolah dikerenakan baru memasuki sekolah 
baru. (b)  ketakutan akan evaluasi negatif dari teman ketika tampil di suatu acara 
di sekolah. (c)  bertemu dengan guru yang di takuti atau guru yang otoriter di 
sekolah. (d)  sulit menyesuaikan diri terhadap tempat yang baru. Sedangkan 
pelaksanaan layanan bimbingan konseling oleh guru bimbingan konseling untuk 
menangani kasus kecemasan sosial siswa disekolah adalah: (a) guru bimbingan 
konseling melaksanakan program mingguan dengan bidang bimbingan pribadi 
dan sosial melalui layanan konseling individual, konseling kelompok dan 
bimbingan kelompok sesuai dengan topik  kecemasan sosial yang dialami siswa 
kelas X. (b) penggunaan teknik dalam layanan  konseling individual, konseling 
kelompok dan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik sosiodrama dan 
teknik kursi kosong. (c) keterlibatan dalam menangani kecemasan sosial siswa 
perlu peran wali kelas dan teman sekelas, bahkan peran orang tua juga perlu 
dalam masalah kecemasan sosial siswa kelas X. (d) guru bimbingan konseling 
telah melakukan evaluasi untuk melihat perkembangan kecemasan sosial siswa 
seperti  sudah ada perubahan, atau masih perlu melakukan konseling lanjutan. 
Bagi peneliti berikutnya agar dapat memiliki responden lebih banyak agar siswa-
siswa yang lainnya dapat terbantu dari masalah sosialnya. 
 
Kata kunci: Penanganan kasus, kecemasan sosial, layanan bimbingan 
konseling. 
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ABSTRACT 
 
Tuppak Hutagaol (2019): Handling Student Social Anxiety Cases on 
Guidance and Counseling Service (A Case Study at 
Vocational High School 3 Terpadu Pekanbaru) 
 
This research aimed at knowing (1) the factors causing social anxiety case 
experienced by students at Vocational High School 3 Terpadu Pekanbaru, and (2) 
student social anxiety case handling on Guidance and Counseling service at 
Vocational High School 3 Terpadu Pekanbaru.  It was a qualitative descriptive 
research.  The subjects of this research were 2 students at the tenth grade 
recommended by the Guidance teacher and the tenth-grade homeroom teachers.  
The object was student social anxiety case handling on Guidance and Counseling 
service at Vocational High School 3 Terpadu Pekanbaru.  Interview and 
documentation were used to collect the data.  The data were analyzed by using 
qualitative descriptive technique, describing the results of interview as they were.  
The research findings showed the causes social anxiety case experienced by 
students, they were: (a) the presence of new people at the school because they just 
entered the school, (b) the fear of negative evaluation by friends when the students 
performed at an event at the school, (c) meeting with the teachers that the students 
were afraid or who were authoritative at the school, (d) the difficulty to adjust 
themselves in the new place.  The implementation of Guidance and Counseling 
service by Guidance and Counseling teachers in handling student social anxiety 
case at the school showed that (a) Guidance and Counseling teachers did weekly 
program with personal and social guidance services through individual counseling 
service, group counseling, and group guidance based on the topic about social 
anxiety experienced by the tenth-grade students, (b) the techniques used in 
individual counseling service, group counseling, and group guidance were 
sociodrama and empty chair techniques, (c) the involvement in handling student 
social anxiety needed the roles of homeroom teachers and classmates, even the 
role of parents, and (d) Guidance and Counseling teachers had done the evaluation 
to see the development of student social anxiety such a change or the need to do 
advanced counseling.  For the next researchers, they were expected to have more 
respondents in order that other students could be helped from their social 
problems. 
 
Keywords: Case Handling, Social Anxiety, Guidance and Counseling Service 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Kecemasan sosial yang terjadi pada remaja berusia 9 hingga 17 tahun 
diperkirakan 10%. Hasil penelitian yang dilakukan di Indonesia pada tahun 
2013 didapatkan data sebanyak 15,8% individu yang mengalami kecemasan 
sosial. Terdapat peningkatan sekitar 9,6% gejala kecemasan sosial pada awal 
usia remaja pada usia 10 tahun. Bentuk dari kecemasan sosial yang ekstrim 
pada remaja adalah membisu dengan hanya memilih berbicara pada situasi 
tertentu sebesar 70% hingga 95%.
1
 
Gangguan kecemasan biasanya mulai pada masa dewasa awal atau 
pertengahan, namun dalam beberapa kasus mulai setelah usia 60 tahun. 
Kecemasan atau sering dikenal khawatir adalah suatu pengalaman subjektif 
mengenai ketegangan mental yang menggelisahkan sebagai reaksi umum dan 
ketidakmampuan menghadapi masalah atau adanya rasa aman. Perasaan yang 
tidak menyenangkan ini umumnya menimbulkan gejala-gejala fisiologis 
(gemetar, berkeringat, detak jantung meningkat) dan gejala-gejala psikologis 
(panik, tegang, bingung, tak dapat berkonsentrasi)
2
. 
 Salah1 satu hambatan manusia untuk dapat terlibat dalam interaksi 
sosial adalah kecemasan. Kecemasan adalah keadaan suasana hati yang 
                                                             
1 Fitria Rachmawaty,  Peran Pola Asuh Orang Tua terhadap Kecemasan Soisal  pada 
Remaja. Jurnal Psikologi Tabularasa, Vol. 10, No. 1, April 2015. hlm 31  
2
 Alicia Sandjaja, Hubungan Antara Tingkat Kecemasan dengan Tingkat 
Sugestibilitas Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Tahun Pertama. Jurnal Kedokteran 
Diponegoro, Vol. 6 No. 2, April 2017. hlm 236  
1
1
  
 
 
 
2 
ditandai oleh efek negatif dan gejala-gejala ketegangan jasmaniah dimana  
seseorang mengantisipasi kemungkinan datangnya bahaya atau kemalangan 
di masa yang akan datang dengan perasaan khawatir. Kecemasan mungkin 
melibatkan perasaan, perilaku dan respons-respons fisiologis.
3
 
Kecemasan dapat mempengaruhi fisik individu akibat ketidaktenangan 
mengahadapi suasana atau kondisi yang mengakibatkan terjadinya penyakit 
fisik. Ciri-ciri fisik dari kecemasan, di antaranya: 1) kegelisahan, kegugupan, 
2) tangan atau anggota tubuh yang bergetar atau gemetar, 3) banyak 
berkeringat, 4) telapak tangan yang berkeringat, 5) pening atau pingsan.
4
 
Kecemasan tersebut dapat terjadi bagi setiap individu, tidak ada batasan 
usia bagi setiap individu tersebut. Orang dewasa tentunya dapat merasakan 
kecemasan . Bisa juga para remaja atau siswa mengalami kecemasan yang di 
akibatkan dari berbagai situasi dan kondisi. 
 Kecemasan yang dirasakan siswa akan sesuatu yang dikhawatirkannya 
tentunya dapat mempengaruhi proses pembelajaran karena pada gangguan ini 
siswa akan susah untuk berinteraksi dan menerima informasi terkait 
pelajaran. Hal ini dapat mengganggu interaksi sosial dengan teman sebaya., 
Karena kondisi mental seseorang berperan penting dalam mengikuti  proses 
pembelajaran di sekolah. 
Di sekolah orang yang berinteraksi dengan siswa terkait dengan  
permasalahannya adalah guru bimbingan konseling. Menurut peraturan 
                                                             
3
 V. Mark Durand, David H. Barlow. Intisari Psikologi Abnormal. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar 2006. hlm. 159 
4
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bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Kepala  Badan Kepegawaian 
Negara Nomor 03/V/PB/2010 dan nomor 14 Tahun 2010 menyatakan guru 
bimbingan konseling atau konselor adalah guru yang mempunyai tugas, 
tanggungjawab, wewenang, dan hal secara penuh dalam kegiatan pelayanan 
bimbingan dan konseling terhadap sejumlah siswa.
5
 
Layanan bimbingan dan konseling sangat populer saat ini. Bahkan 
sangat penting perannya dalam pendidikan. Kenyataan ditemukan bahwa 
banyak peserta didik yang mengalami berbagai permasalahan, menyangkut 
tentang kepribadian peserta didik, maupun masalah yang terkait dengan mata 
pelajaran dan lainnya. Dengan berbagai masalah yang dialami peserta didik, 
mereka tidak mampu mengatasinya masalahnya sendiri sehingga 
membutuhkan orang lain.  
Layanan bimbingan dan konseling mencakup sembilan layanan, dari 
mulai layanan orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran, bimbingan 
belajar, layanan konseling perorangan, bimbingan kelompok, konseling 
kelompok, instrumentasi bimbingan dan konseling dan layanan pendukung 
yaitu seperti kunjungan rumah, konferensi kasus, himpunan data, alihtangan 
kasus, tampilan kepustakaan. Empat bidang layanan meliputi Layanan 
bimbingan konseling di Sekolah : layanan pribadi, sosial, belajar, karir, tetapi 
dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling diserahkan kepada para 
guru bimbingan konseling yang berada di masing-masing sekolah.
6
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Guru bimbingan konseling mempunyai tanggung jawab sebagai tenaga 
kependidikan dalam berpartisipasi dalam pendidikan sesuai dengan 
bidangnya yaitu memberikan pelayanan bimbingan dan konseling kepada 
siswa.
7
 Guru bimbingan konseling menangani permasalahan siswa yang 
berbeda-beda, mulai dari yang dapat diselesaikan di sekolah sampai yang 
perlu penanganan khusus dalam menanganinya, salah satunya kecemasan 
sosial. 
Kecemasan sosial merupakan ketakutan yang tidak rasional dan 
menetap, biasanya berhubungan dengan kehadiran orang lain; individu 
menghindari situasi dimana ia mungkin dievaluasi atau dikritik, yang 
membuat merasa terhina atau dipermalukan, dan menunjukkan tanda-tanda 
kecemasan atau menampilkan perilaku lain yang memalukan.
8
 Kecemasan 
sosial adalah ketakutan berlebihan menerima kritik dari orang lain, yang 
mengarahkan individu menghindari interaksi dengan sekelompok orang atau 
kelompok sosial. Penderita kecemasan sosial di Indonesia, hasil penelitian 
kecemasan sosial di Universitas Muhammadiyah Malang dengan 211 subjek 
penelitian mahasiswa, menunjukkan bahwa 22,27% mengalami gangguan 
kecemasan sosial (21,28% sangat membutuhkan bantuan), 20,85% terindikasi 
memunculkan gejala gangguan, 56,87% tidak dapat di diagnosis mengalami 
gangguan kecemasan sosial.
9
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Kecemasan sosial meningkat menjadi gangguan bila; pertama, tingkat 
kecemasan yang dialami semakin irasional dan mengganggu efektivitas 
kegiatan sehari-hari, kedua, justifikasi terhadap kecemasan berlebihan, 
misalnya individu merasakan tingkat kecemasan tinggi tanpa stimulus 
pemicu, dan ketiga, konsekuensi dari kecemasan tersebut membawa dampak 
negatif menyeluruh dalam hidup individu.
10
 
Dampak negatif kecemasan sosial tampak pada penurunan 
kesejahteraan subjektif dan kualitas hidup, serta fungsi peran sosial dan 
perkembangan karir. Penderita kecemasan sosial menilai dirinya lebih buruk 
dari pada orang lain dan menurunkan kemampuan dan performansinya 
sehingga ia benar-benar lebih buruk. Karenanya, ia mengalami penurunan 
fungsi dan keterampilan sosial serta kualitas interaksi sosial yang ia lakukan 
mengalami kesalahan memproses informasi selama interaksi sosial 
berlangsung, dan berperilaku berdasarkan interpretasi subjektif yang lebih 
banyak diwarnai oleh evaluasi negatif atas peristiwa sosial yang tidak 
menyenangkan. 
Untuk itu, kecemasan sosial perlu mendapatkan penanganan. Situasi 
yang membangkitkan kecemasan sosial adalah sistuasi yang melibatkan 
performansinya di depan publik, menemuai orang atau lingkungan baru, 
situasi memalukan, situasi mengandung risiko dalam hubungan lawan jenis 
(misal: mengajak kencan), situasi melibatkan fungsi sosial, evaluasi 
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(misalnya: ujian lisan, wawancara kerja), dan upaya menampilkan kesan pada 
orang lain.
11
 
Permasalahan di atas tidak hanya dialami oleh orang dewasa saja 
melainkan dapat dialami oleh remaja dalam usia sekolah yang mana sangat 
berpengaruh dalam proses belajar siswa. Dimana siswa jika mengalami hal 
diatas dapat berdampak buruk dalam melakukan aktifitas sehari-hari di 
sekolah maupun dilingkungan tempat tinggalnya.  
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru 
merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan swasta dibawah naungan 
Yayasan Muhammadiyah. Sekolah ini memiliki tujuan yaitu menjadi sekolah 
unggulan yang menamatkan siswa berkompeten profesional dan mandiri  
melalui pemberdayaan dan pengembangan IPTEK-IT serta peningkatan 
IMTAQ.  
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru 
juga memiliki kebijakan mutu salah satunya memberikan jasa layanan 
pendidikan yang bermutu, salah satunya mengadakan Layanan Bimbingan 
Konseling kepada siswa.  Guru Bimbingan Konseling Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru telah melakukan berbagai 
bentuk layanan dalam bimbingan dan konseling. 
Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan di 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru pada 
tanggal 27 Februari 2019 ditemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
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1. Adanya siswa yang tidak berani berbicara di muka umum. 
2. Adanya siswa yang sulit bergaul dengan teman yang baru. 
3. Adanya siswa yang kesulitan menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. 
4. Adanya siswa takut diberi penilaian buruk oleh temannya. 
Berdasarkan gejala tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang 
berjudul: Penanganan Kasus Kecemasan Sosial Siswa dalam Layanan 
Bimbingan dan Konseling (Studi Kasus di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru). 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Persoalan yang dikaji dalam judul berkenaan dengan bidang ilmu yang 
peneliti yaitu bimbingan dan konseling. 
2. Masalah yang dikaji dalam judul berada dalam kemampuan peneliti untuk 
menelitinya. 
3. Lokasi penelitian ini ditinjau dari segi waktu, kemampuan dan 
pembiayaan dapat dijangkau oleh peneliti. 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini 
maka perlu adanya penegasan istilah yang terkait dengan judul penelitian ini 
adalah: 
1. Penanganan kasus adalah keseluruhan perhatian dan tindakan seseorang 
terhadap kasus (yang dialami oleh seseorang) yang dihadapkan 
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kepadanya sejak awal sampai dengan diakhirinyaperhatian dan tindakan 
tersebut.
12
 
2. Kecemasan sosial merupakan ketakutan yang tidak rasional dan menetap, 
biasanya berhubungan dengan kehadiran orang lain; individu 
menghindari situasi dimana ia mungkin dievaluasi atau dikritik, yang 
membuatnya merasa terhina atau dipermalukan, dan menunjukkan tanda-
tanda kecemasan atau menampilkan perilaku lain yang memalukan.
13
 
3. Layanan Bimbingan konseling adalah suatu proses pemberian bantuan 
kepada individu secara berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan oleh 
seorang ahli yang telah mendapat latihan khusus untuk itu, dengan tujuan 
agar individu dapat memahami dirinya, lingkunagannya, serta dapat 
mengarahkan diri dan menyesuaikan diri dengan lingkungan untuk 
mengembangkan potensi dirinya secara optimal untuk kesejahteraan 
dirinya dan kesejahteraan masyarakat.
14
 
D. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar yang dihasilakan tersebut dapat identifikasi 
sebagai berikut: 
a. Jumlah siswa yang mengalami kecemasan sosial di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. 
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b. Faktor penyebab terjadinya kasus kecemasan sosial siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. 
c. Faktor penyebab layanan bimbingan dan konseling di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. 
d. Pihak yang terkait dalam layanan bimbingan dan konseling di 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru 
Kota Pekanbaru. 
2. Sub Fokus Penelitian 
Mengingat banyaknya persoalan yang mengitari kajian yang 
dikemukakan di atas, maka penulis membatasi yaitu: (a.) Tentang 
penanganan kasus kecemasan sosial siswa dalam layanan bimbingan dan 
konseling di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu 
Pekanbaru. (b.) Faktor penyebab kecemasan sosial yang dialami siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. (c.) 
Untuk mengetahui jumlah siswa kelas X yang mengalami kecemasan 
sosial di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu 
Pekanbaru. 
3. Rumusan masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: (a.) Untuk mengetahui jumlah siswa kelas X 
yang mengalami kecemasan sosial di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. (b.) Apa faktor penyebab 
terjadinya kasus kecemasan sosial yang dialami siswa di Sekolah 
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Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. (c.) 
Bagaimana penanganan kasus kecemasan sosial siswa dalam layanan 
bimbingan dan konseling di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. 
E. Tujuan penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 
ini adalah: a. Untuk mengetahui jumlah siswa kelas X yang mengalami 
kecemasan sosial di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 
Terpadu Pekanbaru. b. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya 
kasus kecemasan sosial yang dialami siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. c. Untuk mengetahui 
penanganan kasus kecemasan sosial siswa dalam layanan bimbingan 
konseling di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu 
Pekanbaru. 
2. Manfaat penelitian 
a. Bagi  penulis, sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar serjana 
(S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Bagi sekolah sebagai bahan rujukan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan 
c. Bagi guru bimbingan konseling, sebagai masukan untuk lebih 
meningkatkan kompetensi dalam bidang bimbingan dan konseling. 
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d. Bagi fakultas, sebagai bahan penelitian lebih lanjut bagi pihak yang 
terkait, dimasa yang akan datang untuk dijadikan sebagai bahan 
referensi yang berkaitan. 
e. Bagi siswa, sebagai suatu bantuan layanan dalam menangani 
masalah kecemasan sosial pada siswa. 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Acuan Teori 
1. Kecemasan Sosial 
a. Pengertian Kecemasan Sosial 
Kecemasan sosial merupakan ketakutan yang tidak rasional 
dan menetap, biasanya berhubungan dengan kehadiran orang lain; 
individu menghindari situasi dimana ia mungkin dievaluasi atau 
dikritik, yang membuatnya merasa terhina atau dipermalukan, dan 
menunjukkan tanda-tanda kecemasan atau menampilkan perilaku lain 
yang memalukan.
15
 
kecemasan sosial merupakan suatu keadaan dimana adanya 
ketakutan ataupun kekhawatiran yang berlebihan terhadap situasi 
sosial sehingga membuat individu tersebut merasa cemas pada situasi 
sosial karena khawatir akan mendapat penilaian negatif dari orang 
lain yang membuat individu tersebut cenderung menghindari kegiatan 
sosial.
16
 
Kecemasan sosial merupakan ketakutan yang tidak rasional 
dan menetap biasanya berhubungan dengan kehadiran orang lain, 
individu menghindari situasi dimana ia mungkin dievaluasi atau 
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dikritik, yang membuat merasa terhina atau dipermalukan, dan 
menunjukkan tanda-tanda kecemasan atau menampilkan perilaku lain 
yang memalukan.
17
 Kecemasan sosial adalah ketakutan berlebihan 
menerima kritik dari orang lain, yang mengarahkan individu 
menghindari interaksi dengan sekelompok orang atau kelompok 
sosial.
18
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kecemasan 
sosial merupakan suatu kondisi individu  mengalami ketakutan ataupun 
kekhawatiran berlebihan terhadap keadaan  sosial sehingga membuat 
individu tersebut merasa cemas pada keadaan  sosial karena 
kekhawatirannya akan mendapat penilaian negatif dari individu lain yang 
membuat individu tersebut cenderung menghindari kegiatan sosial dan 
interaksi sosial. 
b. Gejala Kecemasan Sosial 
Simtom Kecemasan Sosial Ingman mengemukakan simtom 
kecemasan sosial dapat di ekspresikan dalam beberapa cara yaitu:
19
  
1.  Gejala Fisik 
a.) Keringat yang berlebihan. 
b.) Detak jantung yang berdebar-debar 
c.) Wajah memerah  
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d.) Bergetar  
e.) Sakit perut 
f.) Mati rasa  
g.) Pusing 
2. Gejala Tingkah Laku 
a.) Tidak berani/sedikit melakukan kontak mata 
b.)  Penundaan 
c.)  Cara bicara tidak lancar  
d.)  Gelisah 
e.)  Menolak interaksi sosial 
3. Gejala Kognitif 
a.)  Kesadaran diri yang tinggi 
b.)  Merasa dirinya dilihat dan dievaluasi oleh orang lain 
c.)  Kewaspadaan yang berlebihan 
d.)  Berpikir merendahkan diri sendiri 
Dari penjelasan gejala-gejala kecemasan sosial diatas, dapat 
simpulkan bahwa kecemasan sosial memiliki tiga gejala, yaitu simptom 
fisik, psikologi, dan kognitif.
20
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c. Faktor Penyebab Kecemasan Sosial 
Menurut Durand ada tiga faktor yang menyebabkan seseorang 
mengalami kecemasan sosial yaitu: 
1. Seorang dapat mewarisi kerentanan biologis menyeluruh untuk 
mengembangkan kecemasan atau kecenderungan biologis untuk 
menjadi sangat terhambat secara sosial. Eksistensi kerentanan 
psikologis menyeluruh seperti tercermin pada perasaan atas 
berbagai peristiwa, khususnya peristiwa yang sangat 
menimbulkan stres, mungkin tidak dapat dikontrol dan dengan 
demikian akan mempertinggi kerentanan individu. 
2. Ketika dalam keadaan stres, seseorang mungkin mengalami 
serangan panik yang tak terduga pada sebuah situasi sosial yang 
selanjutnya akan dikaitkan (dikondisikan) dengan stimulus-
stimulus sosial. Individu kemudian akan menjadi sangat cemas 
tentang kemungkinan untuk mengalami alarm (serangan panik) 
lain (yang dipelajari) ketika berada dalam situasi-situasi sosial 
yang sama atau mirip. 
3. Seseorang mungkin mengalami sebuah trauma sosial ril yang 
menimbulkan alarm aktual. Kecemasan lalu berkembang 
(terkondisi) di dalam situasi-situasi sosial yang sama atau mirip. 
Pengalaman sosial yang traumatik mungkin jugameluas kembali 
ke masa-masa sulit di masa kanak-kanak. Pengalaman ini dapat 
  
 
menghasilkan kecemasan dan panik yang direproduksi di dalam 
situasi-situasi sosial di masa mendatang.
 21
 
Dari penjelasan mengenai faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kecemasan sosial, dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan sosial yaitu faktor 
internal, dimana faktor ini disebabkan muncul dari dalam diri 
individu tersebut seperti kurang percaya diri, pengalaman traumatik, 
stres maupun frustasi dan faktor eksternal yang disebabkan 
oleh lingkungan seperti rendahnya dukungan sosial yang diterima 
individu tersebut. 
d. Aspek-aspek Kecemasan Sosial 
La Greca dan Lopez dalam Olivares, mengemukakan ada tiga 
aspek kecemasan sosial yaitu: 
1. Ketakutan akan evaluasi negatif 
Ketakutan akan evaluasi negatif seperti khawatir untuk  
melakukan atau mengatakan sesuatu yang memalukan atau 
membuat dirinya merasa hina. Selain itu, individu akan merasa 
bahwa orang lain sedang memperhatikan dengan teliti setiap 
gerak yang dilakukannya. Individu juga cenderung fokus terhadap 
dirinya sendiri dan mengkoreksi kemampuan sosial yang 
dimilikinya serta terbawa dalam mengevaluasi kemampuan 
dirinya sendiri pada saat berinteraksi dengan orang lain. 
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Kekhawatiran terhadap evaluasi negatif dari orang lain atau 
kelompok juga dapat terjadi pada saat individu melakukan pidato 
di depan umum. 
2. Penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi yang baru 
atau berhubungan dengan orang asing atau baru. 
Contoh dari pengindraan sosial dan rasa tertekan dalam situasi 
baru adalah ketika individu merasa gugup saat berbicara dan tidak 
mengerti mengapa hal tersebut dapat terjadi. Individu juga akan 
merasa malu pada saat dekat dengan orang lain dan gugup pada 
saat bertemu dengan orang yang baru dikenal. Selain itu, individu 
juga akan merasa khawatir saat mengerjakan sesuatau yang baru 
di depan orang lain. Hal tersebut membuat individu yang 
merasakannya akan menghindari kontak mata dan situasi sosial. 
3. Penghindaran sosial dan rasa tertekan yang dialami secara umum 
ataupun dengan orang yang dikenal.
 22
 
Penghindaran sosial dan rasa tertekan yang dialami secara 
umum ataupun dengan orang yang dikenal seperti melihat 
bagaimana kemampuan individu dalam membangun relasi. Selain 
itu, individu juga akan merasa tidak nyaman mengajak orang lain 
karena takut terhadap penolakan , merasa kesulitan bertanya 
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kepada orang lain, dan merasa malu ketika ada pekerjaan 
kelompok. 
e. Skala Kecemasan Sosial 
Kecemasan Sosial adalah adalah kecemasan dalam bergaul 
dengan orang atau kelompok lain, suatu bentuk rasa cemas yang 
diarahkan pada lingkungan sosialnya. Individu khawatir dirinya akan 
mendapat penilaian negatif dari orang lain, khawatir tidak mampu 
mendapat persetujuan dari orang lain serta takut melakukan perilaku 
memalukan di muka umum yang termanifestasi dalam dua bentuk 
yaitu penarikan diri dan ketegangan sosial.
23
 
2. Layanan Bimbingan Konseling 
a. Pengertian Layanan Bimbingan dan Konseling 
Secara umum layanan adalah suatu tindakan sukarela dari satu 
pihak ke pihak lain dengan tujuan hanya sekedar membantu atau 
adanya permintaan kepada pihak lain untuk memenuhi kebutuhannya. 
Maka dari itu, layanan atau pelayanan itu sendiri secara umum 
menurut Purwadarminta, layanan adalah menyediakan segala apa 
yang dibutuhkan orang lain
24
. Sebelum mempelajari materi 
bimbingan dan konseling lebih jauh dan mendalam, mari kita 
perhatikan pendapat para pakar yang menyampaikan pengertian 
tentang bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling terdiri 
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dari dua kata yakni bimbingan dan konseling. Kedua memiliki 
pengertian yang berbeda-beda akan tetapi keduanya saling 
berhubungan.  
Adapun bimbingan secara istilah dapat didefinisikan: 
Menurut Dewa Ketut Sukardi, bimbingan adalah suatu proses 
pemberian bantuan yang terus tercapai dalam sistematis dari 
pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian 
dalam pemahaman diri dan perwujudan diri, dalam mencapai 
tingkat perkembangan yang optimal dalam penyesuaian dirI 
lingkungan
25
. Menurut Koestoer Partowisastro, bimbingan 
adalah  bantuan yang diberikan oleh seorang kepada seseorang 
agar memperkembangkan potensi-potensi yang dimilikinya 
mengenai dirinya sendiri
26
. 
 
Menurut Muhammad Surya, bimbingan adalah suatu proses 
pemberian bantuan yang terus-menerus dan sistematis dari 
pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian 
dalam pemahaman diri dan perwujudan diri, dalam mencapai 
tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri 
dengan lingkungannya
27
. 
 
Jadi bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang 
(konselor/guru bimbingan konseling) agar yang diberikan bimbingan 
menjadi lebih terarah dan dapat mengambil keputusan dengan tepat 
bagi dirinya dan lingkungannya untuk hari ini, masa depan yang 
akan datang. 
Adapun konseling secara harfiah adalah : 
Menurut Prayitno dan Erman Amti Konseling adalah proses 
pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 
konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu 
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yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien
28
. 
Menurut Hasan Langgulung, Konseling adalah proses yang 
bertujuan menolong seseorang yang mengidap kegoncangan 
emosi yang belum sampai pada tingkat kegoncangan 
psikologis atau kegoncangan akal, agar ia dapat menghindari 
diri daripadanya
29
.  
 
Menurut Bimo Walgito, konseling adalah bantuan yang 
diberikan kepada individual dalam memecahkan masalah 
kehidupannya dengan wawancara, dan cara-cara yang sesuai 
denga keadaan indvidu yang dihadapi untuk mencapai 
kesejahteraan hidupnya
30
. 
 
Jadi konseling merupakan sebuah bantuan yang diberikan 
kepada individu dalam memecahkan masalah hidup dan 
kehidupannya yang dihadapi klien dengan cara wawancara atau 
dengan cara yang disesuaikan dengan keberadaan lingkungannya. 
Perlu diperhatikan kepada semua konselor bahwa keputusan akhir 
dari sebuah proses konseling diserahkan kepada klien bukan 
sebaliknya konselor yang mengambil keputusan pemecahan 
masalahnya.  
Dari pengertian layanan, bimbingan dan konseling di atas, 
dapat ditarik sebuah kesimpulan layanan bimbingan dan konseling 
adalah pelayanan yang diberikan oleh konselor berupa bantuan atau 
pertolongan serta pengarahan kepada individu atau kelompok 
individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan di dalam 
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hidupnya. Maka, di dalam pengertian bimbingan dan konseling 
merupakan bantuan atau pertolongan kepada orang lain yang 
mengalami kesulitan-kesulitan. 
b. Tujuan Layanan Bimbingan dan Konseling 
Sejalan dengan perkembangannya konsepsi bimbingan dan 
konseling maka tujuan bimbingan dan konseling mengalami 
perubahaan, dari yang sederhana sampai ke yang lebih 
komprehensif.
31
 
Secara garis besar, tujuan bimbingan dan konseling dibagi     
menjadi 2, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Guna memperjelas 
apa yang menjadi tujuan umum dan tujuan khusus, akan 
disampaikan penjelasannya sebagai berikut:
32
 
 
1) Tujuan umum 
Ditinjau dari perkembangan konsepsinya, bimbingan dan 
konseling senantiasa mengalami perubahan, dari yang sederhana 
sampai konprehensif. Tujuan bimbingan dan konseling dengan 
mengikuti perkembangan konsepsi bimbingan dan konseling pda 
dasarnya adalah untuk membantu individu dalam mengembangkan 
diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan 
predisposisi yang dimilikinya, berbagai latar belakang yang ada, 
serta sesuai dengan tuntutan positif lingkungannya. 
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2) Tujuan khusus 
Tujuan khusus bimbingan dan konseling merupakan 
penjabaran tujuan umum tersebur yang dikaitkan secara langsung 
dengan permasalahan yang dialami individu yang bersangkutan, 
sesuai dengan kompleksitas  permasalahannya. Dengan demikian 
maka tujuan khusus bimbingan dan konseling untuk tiap-tiap 
individu bersifat unik pula, artinya, tujuan bimbingsn dsn konseling 
untuk individu yang satu dengan individu yang lain tidak boleh 
disamakan.
33
 
c. Fungsi Layanan Bimbingan dan Konseling 
Funsi bimbingan dan konseling ditinjau dari kegunaan atau 
manfaat, taupun keuntungan-keuntungan apa yag diperoleh melalui 
pelayanan tersebut. Fungsi-fungsi itu banyak dan dapat 
dikelompokkan menjadi empat funsi pokok, yaitu: (a) fungsi 
pemahaman, (b) fungsi pencegahan, (c) fungsi pengentasan, (d) 
fungsi pemeliharaan dan (e) pengembangan.
34
 
1) Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling 
membantu konseli agar memiliki pemahaman terhadap dirinya 
dan lingkungan (pendidikan, pekerjaan, dan norma-norma 
agama). Berdasarkan pemahaman ini, konseli diharapkan mampu 
mengembangkan potensi dirinya secara optimal dan 
menyesuaikan dirinya dengan secara dinamis dan konstruktif.  
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2) Fungsi pencegahan, yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya 
konselor senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang 
muingkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak 
dialami oleh konseli. Melalui fungsi ini, konselor memberikan 
bimbingan kepada konseli tentang cara menghindarkan diri dari 
perbuatan atau kegiatan yang membahayakan dirinya sendiri.  
3) Fungsi Pengentasan, menurut Prayitno dalam riswani fungsi 
pengentasan yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan terentaskannya atau teratasinya berbagai 
permaslahan yang di alami individu. Fungsi pengentasan 
pelayanan konselor tidak sama dengan fungsi penyembuhan 
pelayanan dokter walaupun keduanya berangkat dari 
permasalahan individu.
35
 
4) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan, menurut prayitno 
dalam riswani, fungsi pemeliharaan dan pengembangan yaitu 
fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan 
terpelihara dan terkembangnya berbagai potensi dan kondisi 
positif peserta didik dalam rangka perkembangan dirinya secara 
mantap berkelanjutan.
36
 
d. Prinsip-prinsip Layanan Bimbingan dan Konseling 
Prinsip bimbingan dan konseling menguraikan pokok-pokok 
dasar pemikiran yang dijadikan pedoman program pelaksanaan atau 
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aturan main yang harus diikuti dalam pelaksanaan program pelayanan 
bimbingan dan konseling di sekolah.
37
 
Prinsip merupakan paduan hasil kajian teoritik dan telaah 
lapangan yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan sesuatu yang 
dimaksudkan. Dalam pelayanan bimbingan dan konseling prinsip-
prinsip yang digunakannya bersumber dari kajian filosofis, hasil-hasil 
penelitian dan pengalaman praktis tentang manusia, perkembangan 
dan kehidupan manusia dalam konteks sosial budayanya, pengertian, 
tujuan, fungsi, dan proses penyelenggaraan bimbingan dan konseling. 
Sehubungan dengan prinsip-prinsip bimbingan dan konseling, 
Prayitno merumuskan prinsip-prinsip bimbingan dan konseling 
sebagai berikut:
38
 
1) Prinsip-prinsip berkenaan dengan sasaran pelayanan prinsip ini 
terdiri dari: 
a) Bimbingan dan konseling melayani semua individu, tanpa 
memandang umur, jenis kelamin, suku bangsa, agama dan 
status sosial ekonomi. 
b) Bimbingan dan konseling berurusan dengan sikap dan 
tingkah laku individu yang terbentuk dari berbagai aspek 
kepribadian yang kompleks dan unik, oleh karena itu, 
pelayanan bimbingan dan konseling perlu menjangkau 
keunikan dan kekompleksan pribadi individu. 
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c) Untuk mengoptimalkan pelayanan bimbingan dan konseling 
sesuai dengan kebutuhan individu itu sendiri perlu 
dikendalikan dan di pahami keunikan setiap individu 
dengan berbagai kekuatan, kelemahan dan 
permasalahannya. 
d) Setiap aspek pola kepribadian yang kompleks seorang 
individu mengandung faktor-faktor yang secara potensial 
mengarah kepada sikap dan pola-pola tingkah laku yang 
tidak seimbang. Oleh karena itu pelayanan Bimbingan dan 
Konseling yang bertujuan mengembangkan penyesuaian 
individu terhadap segenap bidang pengalaman harus 
mempertimbangkan berbagai aspek perkembangan individu. 
e) Meskipun individu yang satu dengan lainnya adalah serupa 
dalam berbagai hal, perbedaan individu harus dipahami dan 
dipertimbangkan dalam rangka upaya yang bertujuan 
memberikan bantuan atau bimbingan kepada individu-
individuyang tertentu, baik mereka itu anak-anak, remaja 
ataupun orang dewasa.
39
 
2) Prinsip-prinsip berkenaan dengan masalah individu 
a) Bidang bimbingan pada umumnya dibatasi hanya pada hal-
hal yang menyangkut pengaruh kondisi mental/fisik 
individu terhadap penyesuaian dirinya dirumah, di sekolah 
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serta dalam kaitannya dengan kontak sosial dan pekerjaan, 
dan sebaliknya pengaruh lingkungan terhadap mental dan 
fisik individu. 
b) Keadaan  sosial, ekonomi dan politik yang kurang 
menguntungkan merupakan faktor salah satu dari individu 
dal hal itu semua menuntut perhatian seksama dari para 
konselor dalam mengentaskan masalah klien.
40
 
3) Prinsip-prinsip berkenaan dengan program layanan  
a) Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari 
proses pendidikan dan pengembangan individu oleh karena 
itu program Bimbingan dan Konseling harus disusun dan 
dipadukan sejalan dengan progaram pendidikan serta 
pengembangan secara menyeluruh. 
b) Program bimbingan dan konseling harus fleksibel, 
disesuaikan dengan kondisi lembaga (misalnya sekolah, 
kebutuhan individu dan masyarakat) 
c) Program pelayanan bimbingan dan konseling disusun dan 
diselenggarkan secara berkesinambungan kepada anak-anak 
sampai dengan orang dewasa; disekolah misalnya dari 
jenjang pendidikan taman kanak-kanak sampai perguruan 
tinggi. 
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d) Terhadap pelaksanaan bimbingan dan konseling hendaknya 
diadakan penilaian yang teratur untuk mengetahui sejauh 
mana hasil dari dan manfaat yang diperoleh, serta 
mengetahui kesesuian antara program yang direncanakan 
dan pelaksanaannya.
41
 
e. Asas-asas Layanan Bimbingan dan Konseling 
Pelayanan Bimbingan dan Konseling adalah pekerjaan 
profesional, oleh sebab itu bimbingan sebagai pekerjaan yang 
profesional harus dilaksanakan dengan mengikuti kaidah-kaidah 
menjamin efesien dan efektivitas proses dan hasil-hasilnya. Dalam 
penyelenggaraan layanan Bimbingan dan Konseling kaidah-kaidah 
tersebut dikenal dengan azas-azas Bimbingan dan Konseling, yaitu 
ketentuan-ketentuan yang harus diterpakan dalam penyelenggaraan 
pelayanan.
42
 Prayitno mengemukakan dua belas azas yang harus 
diterapkan dalam kegiatan Bimbingan dan Konseling, yaitu:
43
 
1) Asas kerahasian 
Segala sesuatau yang dibicarakan klien kepada konselor 
tidak boleh disampaikan pada orang lain, atau lebih-lebih hal atau 
keterangan yang tidak boleh atau tidak layak diketahui orang lain. 
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2) Asas kesukarelaan 
Proses bimbingan dan konseling harus berlangsung atas 
dasar kesukarelaan, baik dari pihak si terbimbing maupun pihak 
konselor. 
3) Asas keterbukaan 
Dalam pelaksanaan Bimbingan dan Konseling sangat 
diperlukan suasana keterbukaan, baik keterbukaan dari konselor 
maupun keterbukaan dari klien. 
4) Asas kekinian  
Masalah klien yang ditanggulangi ialah masalah-masalah-
masalah yang sedang dirasakan bukan masalah yang sudah 
lampau, dan juga bukan masalah yang mungkin dialami di masa 
yang akan datang. 
5) Asas kemandirian  
Pelayanan bimbingan dan konseling bertujuan menjadikan 
si terbimbing dapat berdiri sendiri, tidak tergantung pada orang 
lain atau tergantung pada konselor.
44
 
6) Asas kegiatan  
Yaitu asas yang mengkhendaki agar peserta (klien) yang menjadi 
sasaran layanan dapat berpartisipasi aktif dalam 
penyelanggaraan/kegiatan bimbingan.
45
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7) Asas kedinamisan  
Yaitu asas yang mengkhendaki agar isi layanan terhadap 
sasaran layanan (peserta/klien) hendaknya selalu bergerak maju, 
tidak monoton, dan terus berkembang serta berkelanjutan sesuai 
dengan kebutuhan dan tahap perkemabngannya dari waktu ke 
waktu.
46
 
8) Asas keterpaaduan  
Yaitu asas yang mengkhendaki agar berbagai layanan dan 
kegiatan bimbingan dan konseling, baik yang dilakukan oleh guru 
pembimbing maupun pihak lain, saling menunjang, harmonis dan 
terpadukan. 
9) Asas kenormatifan  
Yaitu asas yang mengkhendaki agar segenap layanan dan 
kegiatan bimbingan dan konseling didasarkan pada norma-norma, 
baik norma agama, hokum, peraturan, adat istiadat, ilmu 
pengetahuan, dan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku. 
10) Asas keahlian  
Pelayanan bimbingan dan konseling adalah pelayanan 
profesioanal yang diselenggarkan oleh tenaga-tenaga ahli yang 
khusus di didik untuk pekerjaan itu.
47
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11) Asas alih tangan  
Dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling, asas 
alih tangan jika konselor sudah mengarahkan segenap 
kemampuannya untuk membantu individu, namun individu yang 
bersangkutan belum dapat terbantu sebagaiaman yang 
diharapkan, maka konselor dapat mengirim individu tersebut 
kepada petugas atau badan yang lebih ahli. 
12) Asas tut wuri handayani  
Asas ini menunjuk pada suasana umum yang hendaknya 
tercipta dalam rangka hubungan keseluruhan anatara konselor dan 
klien. 
f. Program Layanan Bimbingan dan Konseling 
Program bimbingan dan konseling merupakan kegiatan layanan 
dan kegiatan pendukung yang akan dilaksanakan pada periode 
tertentu.
48
 
1) Jenis program bimbingan dan konseling meliputi:49 
a) Program tahunan 
Yaitu program pelayanan yang akan dilaksanakan selama satu 
tahun pelajaran dalam unit semesteran dan bulanan. Program ini 
mengumpulkan seluruh kegiatan selama satu tahun untuk 
masing-masing kelas. 
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b) Program bulanan 
Yaitu program yang akan dilaksanakan selama satu bulan dalam 
init mingguan dan harian. Program ini mengumpulkan seluruh 
kegiatan selama satu bulan untuk kurun bulan yang samadengan 
tahu-tahun sebelumnya dengan melakukan modifikasi sesuai 
dengan kebutuhan siswa. 
c) Program harian 
Yaitu program yang akan dilaksanakan pada hari-hari tertentu 
dalam satu minggu. Program harian merupakan penjabaran dari 
program mingguan untuk kelas tertentu. Program ini dibuat 
secara tertulis pada satuan layanan (satlan) dana tau kegiatan 
pendukung (satkung) bimbingan dan konseling.  
2) Penyusunan program50 
a) Program pelayanan Bimbingan dan Konseling disusun 
berdasarkan kebutuhan peserta didik (need assessment) yang di 
peroleh melalui aplikasi instrumentasi. 
b) Substansi program pelayan konseling meliputi keempat bidang, 
format kegiatan, sasaran pelayanan, dan volume / beban tugas 
konselor. 
g. Kegiatan Pendukung Bimbingan dan Konseling 
Kesembilan layanan yang telah disebutkan di atas akan dapat 
dilaksnakan dengan baik melalui lima kegiatan pendukung yaitu:
51
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1) Aplikasi Instrument Bimbingan dan Konseling 
Kegiatan bimbingan dan konseling untuk mengumpulkan 
data dan keterangan tentang peserta didik, keterangan tentang 
lingkungan yang lebih luas dari peserta didik. Kegiatan ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan instrument tes dan non tes untuk 
mengungkapkan kondisi dan masalah pribadi, sosial, belajar, dan 
karir bentuk dan isinya bermacam-macam, seperti: 
a) Tes intelegensi  
b) Tes bakat 
c) Inventori minat karir 
d) Inventori kreatifitas  
e) Inventori kepribadian : self, locus of control 
f) Inventori hubungan sosial  
g) Inventori tahap perkembangann  
h) Alat uangkap masalah (AUM): Masalah belajar, dan masalah-
masalah lainnya 
i) Tes hasil belajar 
j) Tes diagnosik 
2) Himpunan data 
Kegiatan pendukung bimbingan dan konseling untuk 
menghimpun data/keterangan yang relevan dengan keperluan 
pengembangan peserta didik. Dapat dilaksanakan secara 
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berkelanjutan, sistemastisn, komprehensif, terpadu yang sifatnya 
tertutup.
52
 Himpunan data pribadi sering disebut cumulative record. 
Data yang perlu dikumpulkan, disusun dan dipelihara meliputi data 
pribadi dan data umum. Data pribadi siswa di sekolah, misalnya 
meliputi berbagai hal dalam pokok-pokok berikut:
53
 
a) Identitas diri  
b) Potensi dasar; intelegensi, bakat, minat 
c) Identitas keluarga 
d) Riwayat kesehatan  
e) Catatang anekdot (kejadian khusus) 
f) Masalah pribadi 
3) Konferensi kasus  
Kegiatan pendukung bimbingan konseling untuk membahas 
permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik dalam suatu 
pertemuan yang dihadiri oleh semua pihak yang diharapkan dapat 
memberi bahan, keterangan, kemudahan, dan komitmen bagi 
terselesainya masalah tersebut. Adapun pihak terkait antara lain 
guru mata pelajaran, wali kelas, guru pembimbing, kepala sekolah, 
orang tua siswa dan tenaga ahli.
54
 
a) Konferensi kasus: masalah pribadi, seperti: 
(1). Sering absen; membolos  
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(2). Tingkah laku menyimpang; nakal  
b) konferensi kasus masalah sosial, seperti: 
(1). Suka menyendiri 
(2). mengganggu teman  
c) konferensi kasus: kasus masalah belajar, seperti: 
(1). Mengganggu suasana kelas ketika sedang belajar 
(2). Lalai mengerjakan PR 
(3). Nilai pelajaran rendah 
(4). Sulit mengikuti pelajaran 
d) Konferensi kasus :masalah karir, seperti: 
(1). Masalah penjurusan  
(2). Pilihan karir 
(3). Kegiatan praktik; magang 
4) Kunjungan rumah 
Penanganan permasalahan siswa sering kali memerlukan 
pemahaman yang lebih jauh tentang suasana rumah dan suasana 
keluarga siswa. Untuk itu perlu dilakukan kunjungan rumah. 
Kunjungan rumah tidak perlu dilakukan untuk seluruh siswa; hanya 
untuk siswa yang permasahannya menyangkut dengan kadar yang 
cukup kuat pernan ruamah atau orang tua sajalah yang memerlukan 
kunjungan rumah.
55
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5) Alih tangan kasus  
Kegiatan pendukung bimbingan konseling untuk 
mendapatkan penanganan yang lebih tepat dan optimal atas 
masalah yang dialami peserta dengan memindahkan penanganan 
kasus dari satu pihak ke pihak lain yang relevan seperti dokter, 
psikolog, psikiater, dan ahli agama. 
h. Jenis-jenis Layanan Bimbingan dan Konseling 
Terdapat beberapa jenis layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah dan madrasah, antara lain layanan orientasi, layanan 
informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan 
konten, layanan konseling perorangan, dan layanan bimbingan 
kelompok.
56
 
Adapun jenis-jenis layanan bimbingan dan konseling menurut 
Endang Ertiati Suhesti, yaitu sebagai berikut:
57
 
1) Layanan orientasi adalah layanan bimbingan yang dikoordinir 
guru bimbingan konseling dengan bantuan semua guru dan wali 
kelas, dengan tujuan membantu mengorientasikan siswa dari 
situasi lama kepada situasi baru. 
2) Layanan informasi adalah layanan yang berusaha memenuhi 
kekurangan individu akan informasi yang diperlukan. 
                                                             
56
 Sulistyarini dan Mohammad Jauhar, Dasar-dasar konseling, Jakarta: Pustakaraya, 
2014, hlm. 149. 
57
 Endang Ertiati Suhesti, Bagaimana Konselor Sekolah Bersikap, Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2012, hlm. 21-22 
  
 
3) Layanan penempatan dan penyaluran adalah layanan yang 
memungkinkan siswa memperoleh penempatan dan penyaluran 
secara tepat. 
4) Layanan bimbingan belajar adalah layanan yang memungkinkan 
siswa mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan 
kebiasaan belajar yang baik, meteri belajar yang cocok dengan 
kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta berbagai aspek tujuan 
dan kegiatan balajar lainnya. 
5) Layanan konseling individual adalah layanan yang diberikan oleh 
konselor kepada siswa dengan tujuan berkembangnya potensi 
siswa, mampu mengatasi masalah sendiri dan dapat 
menyesuaikan diri secara positif. 
6) Layanan bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan 
kepada sekelompok siswa untuk memecahkan bersama masalah-
masalah yang menghambat perkembangan siswa. 
7) Layanan konseling kelompok adalah yang diberikan secara 
berkelompok dengan tujuan terelesaikannya masalah-masalah 
yang dialami individu. Dalam layanan konseling kelompok 
membahas masalah-masalah yang sifatnya homogen maupun 
heterogen dengan anggota kelompok yang berbatas 5-10 orang. 
8) Layanan konsultasi adalah layanan yang membantu individu 
dalam memperoleh wawasan, dan pemahaman dan cara yang 
diperlukan untuk menangani masalah pihak ketiga. 
  
 
9) Layanan mediasi adalah layanan yang dilaksanakan konselor 
terhadap dua pihak atau lebih yang sedang dalam ketidakcocokan. 
10) Layanan advokasi adalah layanan yang membantu siswa untuk 
memperoleh kembali hak-haknya yang tidak diperhatikan 
dan/atau mendapat perlkakuan yang salah sesuai dengan tuntutan 
karakter cerdas yang terpuji. 
i. Penanganan dalam Bimbingan dan Konseling 
Penanganan kecemasan sosial dalam bimbingan dan konseling 
bisa melalui salah satu layanan yang terdapat dalam bimbingan dan 
konseling, yaitu layanan konseling individual. 
1) Layanan Konseling Individual  
Konseling individual adalah bantuan yang diberikan kepada 
sesorang siswa dengan tujuan berkembangnya potensi siswa, mampu 
mengatasi masalah sendiri, dan dapat menyesuaikan diri secara 
positif.
58
 Proses konseling individual merupakan relasi anatar konselor 
dengan klien dengan tujuan agar dapat mencapi tujuan klien itu 
sendiri. Hal ini amat perlu ditekankan sebab sering kejadian terutama 
pada konselor pemula atau yang kurang profesioanal, bahwa 
subjektivitas dia amat menonjol di dalam proses konseling. 
Tanggung jawab konselor dalam proses konseling adalah 
mendorong untuk mengembangkan potensi klien, agar dia mapu 
bekerja efektif, produktif, dan menjadi manusia mandiri. Di samping 
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itu, tujuan konseling individual adalah agar klien mencapai kehidupan 
berdaya guna untuk keluarga, masyarakat dan bangsanya. Satu hal 
yang penting lagi dari tujuan konseling adalah agar meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan klien. Sehingga klien menjadi manusia yang 
seimbang antara pengembangan intelektual-sosial-emosional, dan 
moral religious.
59
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah 
yang menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum 
pernah diteliti oleh orang lain.  
1. Abdul Saman. (2017), Jurnal fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Makasar. Dengan judul “Mengatasi Kecemasan Sosial Melalui 
Pendekatan Behavioral Rehearsal”. Tujuan kajian ini adalah untuk 
mengetahui strategi mengatasi kecemasan Sosial pada siswa melalui 
pendekatan Behavioral Rehearsal?. Danupaya yang dilakukan untuk 
mengatasi kecemasan sosial. Metode penelitian ini 
menggunakan penelitian berbasis literatur atau studi pustaka yang 
dilakukan dengan mengkaji dan menggali berbagai teori dan praktis 
melalui literatur mulai dari buku, jurnal ilmiah nasional dan 
internasional, e-book, makalah dan berbagai data serta fakta yang 
mutakhir di dalam masyarakat. Hasil pembahasan adalah mengatasi 
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kecemasan sosial dapat dilakukan melalui pendekatan behavioral 
rehearsal dengan cara latihan / rollplaying melalui cara: 
mempraktekkan perilaku dicontohkan melalui modelling, membangun 
motivasi klien melalui strategi-strategi reinforcement (penguatan) 
positif, memberikan umpan balik konkrit terfokus; melakukan orang, 
dengan menggunakan kata saya secara reguler. Adapun persamaan 
penelitian Abdul Saman dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti 
kecemasan sosial. Sedangkan perbedaannya terletak pada masalah 
pendekatan behavioral sedangkan penelitian ini tidak menggunakan 
pendekatan. 
2. Yulius Beny Prawoto, (2010), Mahasiswa Fakultas Kedokteran. 
Dengan judul Skripsi “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan 
Kecemasan Sosial Pada Remaja Kelas XI SMA Kristen 2 Surakarta”. 
Dalam penelitian Yulius Beny Prawoto Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara konsep diri dengan kecemasan sosial  
remaja. Metode dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif. Subjek  
diambil dengan teknik cluster random sampling. Alat pengumpulan 
data yang digunakan adalah skala konsep diri dan skala kecemasan 
sosial. Analisis data menggunakan teknik korelasi product moment. 
Adapun persamaan penelitian Yulius Beny Prawoto  dengan penelitian 
ini yaitu sama-sama meneliti mengenai kecemasan sosial. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada konsep diri dan dalam bimbingan 
konseling. 
  
 
C. Definisi Operasional 
Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk 
menjabarkan atau memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar 
tidak terjadi kesalahpahaman dan untuk memudahkan dalam penelitian. 
Selain itu, konsep oprasional dapat memberikan batasan terhadap kerangka 
teoritis yang ada agar lebih mudah untuk dipahami, diukur dan dilaksanakan 
peneliti dalam mengumpulkan data di lapangan.  
Seperti yang telah disebutkan di atas, penelitian ini berkenaan dengan 
penanganan kasus terhadap siswa yang mengalami kecemasan sosial. 
Maksudnya bagaimana usaha penanganan yang dilakukan guru bimbingan 
konseling terhadap masalah kecemasan sosial.  
Berdasarkan judul yang diangkat peneliti, penanganan kasus 
kecemasan sosial siswa dalam layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. Sesuai dengan 
kajian teoritis diatas, maka penulis merumuskan indikator penanganan kasus 
dan kecemasan sosial adalah sebagai berikut: 
1. Indikator kecemasan sosial 
Berdasarkan acuan teori di atas, maka kecemasan sosial siswa dapat 
penulis rumuskan sebagai berikut: 
a. Ciri-ciri fisik 
1.) Keringat berlebihan 
2.) Gemetar 
3.) Postur tubuh yang kaku 
  
 
4.) Gugup 
5.) Gelisah 
b. Faktor penyebab timbulnya kecemasan sosial 
1.) Kehadiran orang yang baru dikenal 
2.) Ketakutan akan evaluasi negatif dari teman 
3.) Bertemu dengan guru yang di takuti 
4.) Sulit menyesuaikan diri terhadap tempat yang baru 
2. Indikator penanganan dalam layanan bimbingan konseling. 
a. Melaksanakan program bimbingan konseling 
b. Melaksanakan layanan bimbingan konseling 
c. Pihak yang terlibat 
d. Teknik yang digunakan 
e. Evaluasi 
f. Hasil  
g. Tindak lanjut  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini mengunakan pendekatan penelitian kualitatif yang ditinjau 
dari jenis datanya. Jenis pendekatan ini adalah penelitian kualitatif yang 
menggunakan pendekatan naturalistik untuk mencari dan menemukan 
pengertian atau pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar yang 
khusus.
60
 Dengan desain Studi kasus dugunakan untuk mengetahui dengan 
lebih mendalam dan terperinci tentang suatu permasalahan atau fenomena 
yang hendak diteliti.  
B.   Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru, penelitian ini dilakukan bulan Juli - 
Agustus 2019. Lokasi penelitian ini didasari atas permasalahan yang diteliti 
oleh penulis. Adapun alasan penulis meneliti di sini adalah karena penulis 
menemukan gejala-gejala dari permasalahan yang penulis teliti dan lokasi 
sekolah ini sangat strategis sehingga penulis tidak mengalami kesulitan untuk 
mengumpulkan data dan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini.
61
 
C.   Sumber Data Penelitian 
 Sumber utama penelitian ini adalah siswa kelas X di Sekolah Menengah     
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Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. Sebab dipilihnya siswa 
kelas X tersebut adalah berdasarkan kepada kemampuan peneliti dalam 
melakukan penyusunan. Objek penelitian adalah penanganan kasus 
kecemasan sosial siswa dalam layanan bimbingan dan konseling di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. 
D.   Informan Penelitian 
Informan utama dalam penelitian ini adalah: 
1.  Siswa kelas X yang mengalami kecemasan sosial 
Informan pendukung dalam penelitian ini adalah: 
2.  Wali kelas X 
3.  Guru bimbingan konseling 
Penenentuan informan penanganan kasus kecemasan sosial siswa 
berdasarkan rekomendasi guru bimbingan konseling yang menangani kasus 
kecemasan sosial tersebut. 
E.   Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1.  Wawancara  
 Wawancara merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan data 
dan informasi.
62
 penulis mengadakan tanya jawab secara langsung kepada 
guru bimbingan konseling untuk mengetahui penanganan kasus kecemasan 
sosial siswa. 
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2.  Dokumentasi  
Peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi yang ditujukan 
untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, yang berbentuk 
tulisan, gambar atau karya-karya monumental. Dokumen yang berbentuk 
tulisan misalnya catatan harian,sejarah, peraturan, dan berbentuk gambar 
yaitu foto, sketsa dan lain-lain.
63
  
F.   Langkah-langkah Studi Kasus 
1. Identifikasi Kasus 
Identifikasi ini mencakup upaya-uapaya antara lain menanjamkan 
objeknya, bukan pada subjeknya; menajamkan wawasan teoritis dan 
mampu memilih teknik studi yang tepat; tindakan korektif atau tindakan 
pengembangan yang dikerjakan; mengidentifikasi tingkat penyimpangan 
atau hambatan. 
2. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data sebagai tahap kedua bagi penelitian kasus ini 
perlu diarahakan pada mencari factor penyebab penyimpangan untuk dasar 
membuat diagnosis dan membuat terapinya. 
3. Membuat Diagnosis. 
Sejumlah subjek memerlukan diagnosis khusus. Tknik-teknik 
diagnosis mencakup tes kemampuan belajar, hasil belajar, kepribadian, 
obsevasi kebiasaan, sikap, reaksinya, dan sebagainya. 
4. Mengadakan Berbagai Penyesuaian, Memberikan Perlakuan 
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 (Treatment), dan membuat terapi. 
Pada tahap ini, diagnosis yang telah dibuat diuji lagi sebelum dikenai 
perlakuan tertentu; menumbuhkan kesadaran pada orang tua; ataupun pada 
anak untuk siap mengadakan berbagai penyesuaian itu penting. 
5. Tindak Lanjut 
Langkah ini disebut pula revalidasi, upaya menjadikan subjek 
menjadi valid, menjadi dapat diterima, diakui kemampuan partisipasinya, 
dan diberi peluang penuh untuk berprestasi.
64
 
G.   Teknik Analisis Data 
 Setelah data terkumpul, akan dianalisis dengan menggunakan teknik 
deskriptif kualitatif. Menurut Miles dan Huberman, pengolahan data kualitatif 
dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah berikut, yaitu data 
reduction, data display and conclusion drawing. Data yang diperoleh 
dilapangan dianalisis melalui reduksi data, yaitu memilih data yang pokok 
dan penting. Selanjutnya data disajikan secara naratif. Setelah data disajikan, 
selanjutnya diambil kesimpulan dari data yang telah terkumpul tersebut.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Bab ini merupakan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh 
peneliti bahwa subjek penelitian ini adalah siswa kelas X. Sedangkan 
objeknya adalah penanganan kasus kecemasan sosial siswa dalam layanan 
bimbingan dan konseling. Adapun teknik pengumpulan data adalah 
deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Jumlah siswa yang mengalami kecemasan sosial di Sekolah   Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru adalah berdasarkan hasil 
wawancara dengan kedua guru wali kelas X bahwasanya jumlah siswa 
yang mengalami kecemasan sosial siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru ada dua orang dan berjenis kelamin 
laki-laki. Siswa ini diidentifikasi mengalami kecemasan sosial melalui 
cici-ciri atau gejala yang telah di wawancarai oleh peneliti. 
2. Faktor penyebab terjadinya kasus kecemasan sosial siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru adalah 
kehadiran orang yang baru dikenal, ketakutan akan evaluasi negatif dari teman, 
bertemu dengan guru yang ditakuti dan sulit menyesuaikan diri terhadap tempat 
atau lingkungan yang baru.  
3. Pelaksanaan layanan bimbingan konseling oleh guru BK untuk menangani kasus 
kecemasan sosial siswa di Sekolah menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 
88 
  
 
Terpadu Pekanbaru sudah bisa dikatakan baik untuk tahap awal. Namun perlu 
adanya tindakan lebih lanjut agar siswa benar-benar bisa berkembang dari 
sebelumnya.  
B. Saran  
Setelah menyimpulkan hasil penelitian, ada beberapa saran untuk pihak 
terkait dalam penelitian ini: 
1. Kepada setiap wali kelas  SMK Muhammadiyah 3 Terpadu pekanbaru  
diharapkan lebih memperhatikan siswa yang memiliki permasalahan yang 
dapat menghambat proses belajar disekolah agar secepatnya memberi 
perhatia khusus terhadap permasahan yang dihadapinya bias juga 
memunta pertolongan kepada guru bimbingan konseling disekolah. 
2. Kepada guru bimbingan konseling SMK Muhammadiyah 3 Terpadu 
pekanbaru selalu bersedia untuk memantau siswa-siswa yang mengalami 
permasalahannya dan juga membantu untuk menyelesaikan permasalahan 
siswa. 
3. Kepada siswa diharapkan selalu terbuka kepada wali kelas dan guru 
bimbingan konseling di sekolah terhadap permasalahan yang sedang 
dialami agar dapat terselesaikan dengan cepat.  
4. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat menemukan responden lebih 
banyak lagi. 
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Kisi-kisi Pedoman Wawancara Untuk wali kelas X 
Wali kelas X yang mengamati kecemasan sosial siswa 
No  Indikator Sub indikator Pertanyaan  No pertanyaan 
1. Kecemasan sosial 
a. Faktor Fisik 
Keringat berlebihan 1. Apakah ibu/bapak pernah melihat 
siswa kelas X berkeringat 
berlebihan dalam situasi tertentu? 
2. Dimana ibu/bapak melihat siswa 
kelas X berkeringat tidak wajar 
dalam situasi tertentu? 
1, 2 
Gemetar  3. Apakah ibu/bapak pernah melihat 
siswa kelas X gemetar ketika 
berbicara di depan kelas?  
4. Sejak kapan siswa itu merasakan 
gemetar ketika berbicara di depan 
kelas? 
3,4 
Postur tubuh yang kaku 
 
5. Apakah ibu/bapak pernah melihat 
siswa kelas X yang kaku akibat 
dari suatu kondisi di dalam kelas? 
6. Kondisi seperti apa yang 
mengakibatkan siswa tersebut 
menjadi kaku? 
5.6 
Gugup 7. Apakah ibu/bapak pernah melihat 
siswa kelas X gugup ketika 
menjelaskan pelajaran di depan 
teman-temannya? 
7 
Gelisah  8. Apakah ibu/bapak pernah melihat 
siswa kelas X dalam keadaan 
gelisah ketika di hadapkan pada  
situasi tertentu? 
9. Situasi seperti apa yang membuat 
siswa tersebut merasakan 
kegelisahan? 
8,9 
  
b. Faktor  yang mempengaruhi 
timbulnya kecemasan sosial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kehadiran orang yang baru 
dikenal 
 
10. Apakah ibu/bapak pernah melihat 
siswa kelas X merasakan kesulitan 
dalam bergaul dengan teman yang 
baru dikenal? 
11. Apa penyebab siswa tersebut sulit 
untuk bergaul dengan teman yang 
baru dikenal? 
10,11 
Ketakutan akan evaluasi negatif 
dari teman 
 
12. Apakah  ibu/bapak pernah melihat 
siswa kelas X di ejek atau di olok-
olok oleh teman sekelasnya? 
13. Apa tanggapan ibu/bapak ketika 
melihat siswa tersebut di 
perlakukan seperti itu? 
12,13 
Bertemu dengan guru yang di 
takuti 
 
14. Apakah siswa kelas X memiliki 
guru yang di takuti di sekolah? 
15. Siapa guru yang ditakuti siswa 
kelas X di sekolah? 
16. Apa penyebab siswa kelas X takut 
terhadap guru tersebut? 
14,15,16 
Sulit menyesuaikan diri terhadap 
tempat yang baru 
 
17. Apakah ada siswa kelas X yang 
sulit untuk menyesuaikan diri di 
kelas? 
18. Berapa siswa kelas X yang sering 
mengalami keseringan-keseringan 
seperti di atas? 
19. Sejauh ini apa tindakan yang 
ibu/bapak lakukan untuk 
mengurangi kemungkinan-
kemungkinan yang terjadi di atas? 
17,18.19 
 
 
 
 
  
 
Kisi-kisi Pedoman Wawancara Untuk Guru Bimbingan Konseling 
Guru bimbingan konseling yang mengamati kecemasan sosial siswa 
No  Indikator Sub indikator Pertanyaan  No pertanyaan 
2. Kecemasan sosial 
a. Faktor fisik 
Keringat berlebihan 1. Apakah ibu/bapak pernah melihat 
siswa kelas X berkeringat 
berlebihan dalam situasi tertentu? 
2. Kapan siswa tersebut mengalami 
keringat yang tidak wajar ketika 
dalam situasi tertentu? 
3. Kondisi seperti apa yang 
menimbulkan keringat berlebihan 
yang dialami siswa tersebut? 
4. Apakah ibu/bapak pernah 
menanyai apa penyebab itu terjadi? 
1,2,3,4 
Gemetar  5. Apakah ibu/bapak pernah melihat 
siswa kelas X gemetar ketika 
berbicara di depan umum?  
6. Dimana siswa kelas X mengalami 
gemetar saat berbicara di depan 
umum? 
5,6 
Postur tubuh yang kaku 
 
7. Apakah ibu/bapak pernah melihat 
siswa kelas X yang kaku akibat 
suatu kondisi di dalam kelas? 
8. Kondisi seperti apa yang 
mengakibatkan siswa tersebut 
menjadi kaku? 
9. Berapa lama kekakuan yang 
dialami siswa ketika berada di 
dalam kelas? 
7,8,9 
  
Gugup 10. Apakah ibu/bapak pernah melihat 
siswa kelas X gugup ketika 
berbicara di depan umum? 
11. Bagaimana yang dirasakan siswa 
tersebut ketika berbicara didepan 
umum? 
10,11 
Gelisah  12. Apakah ibu/bapak pernah melihat 
siswa kelas X dalam keadaan 
gelisah ketika di hadapkan pada  
situasi tertentu? 
13. Kondisi seperti apa yang membuat 
siswa merasakan kegelisahan 
tersebut? 
12,13 
b. Faktor yang mempengaruhi timbulnya 
kecemasan sosial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kehadiran orang yang baru 
dikenal 
 
14.Apakah ibu/bapak pernah melihat 
siswa kelas X mengalami kesulitan 
bergaul dengan teman yang baru  
dikenal? 
15.Dimana siswa tersebut mengalami 
kesulitan untuk bergaul dengan 
teman yang baru dikenal? 
16.Apa penyebab siswa kelas X 
mengalami kesulitan dalam bergaul 
dengan teman yang baru dikenal? 
14,15,16 
Ketakutan akan evaluasi negatif 
dari teman 
 
17.Apakah  ibu/bapak pernah melihat 
siswa kelas X di ejek atau di olok-
olok oleh teman sekelasnya? 
18.Apa penyebab siswa tersebut sering 
di ejek oleh teman sekelasnya? 
19.kapan dan dimana siswa tersebut 
sering diejek oleh teman 
sekelasnya? 
17,18,19 
Bertemu dengan guru yang di 
takuti 
 
20.Apakah siswa kelas X memiliki 
guru yang di takuti di sekolah? 
21.Apa penyebab guru tersebut di 
takuti siswa di sekolah? 
20,21,22 
  
22.Siapa guru yang ditakuti siswa di 
sekolah? 
 
Sulit menyesuaikan diri terhadap 
tempat yang baru 
 
23.Apakah ada siswa kelas X yang     
sulit untuk menyesuaikan diri di 
kelas? 
24.Apa penyebab siswa mengalami 
kesulitan untuk menyesuaikan diri 
di kelas? 
25.Upaya seperti apa yang ibu/bapak 
lakukan sebagai guru bk di sekolah 
untuk mengatasi masalah yang 
dihadapi siswa tersebut? 
23,24, dan 25 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Untuk Siswa 
Siswa yang mengalami kecemasan sosial 
No Indikator Sub indikator Sub pertanyaan NO Pertanyaan 
3. Kecemasan Sosial: 
a. Faktor fisik 
Keringat berlebihan 
 
 
1. Apakah kamu pernah merasakan keringat 
yang tidak wajar ketika berada dalam 
situasi tertentu? 
2. Situasi bagaimana yang membuat kamu 
berkeringat tidak wajar? 
3. Apa penyebabnya kamu berkeringat tidak 
wajar dalam situsi tertentu? 
4. Kapan kamu merasakan keringat 
berlebihan tersebut? 
5. Apa solusi yang di berikan guru kepada 
kamu ketika kamu berada dalam kondisi 
seperti itu? 
1, 2, 3,4 
Gemetar  
 
 
 
6. Apakah kamu pernah mengalami gemetar 
ketika berinteraksi dengan orang lain? 
7. Apa penyebabnya kamu mengalami 
gemetar ketika berinteraksi dengan orang 
lain? 
8. Siapa orang yang membuat kamu 
merasakan gemetar ketika memulai 
pembicaraan? 
9. Bagaimana yang kamu rasakan ketika 
kamu berinteraksi dengan orang tersebut? 
10. Dimana sering terjadinya gemetar ketika 
kamu berinteraksi dengan orang tersebut? 
6,7,8,9,10 
Gugup 
  
 
11.Apakah kamu pernah merasakan gugup di 
sekolah? 
12.Dalam kondisi seperti apa yang membuat 
kamu gugup? 
13.Kapan dan dimana rasa gugup yang 
sering kamu alami? 
11,12,13 
  
Postur tubuh kaku 14.Apakah kamu pernah merasakan 
kekakuan di sekolah?  
15.Disituasi seperti apa kamu mengalami 
kekakuan tersebut? 
16.Apakah ada orang lain yang membuat 
kamu menjadi kaku di dalam kelas? 
17.Kapan dan dimana kamu merasakan 
kekakuan yang kamu alami? 
18.Apa saja cara yang kamu lakukan untuk 
mengurangi kekakuan tersebut? 
 
 
14,15,16,17,18 
  Gelisah  
 
 
19.Apakah kamu pernah merasakan 
kegelisahan di sekolah? 
20. Kegelisahan seperti apa yang kamu 
rasakan? 
21.Kapan dan dimana kamu merasakan 
kegelisahan tersebut? 
22.Apakah ada pengaruh dari orang lain 
yang mengakibatkan kamu menjadi 
gelisah? 
23.Siapa orang yang membuat kegelisahan 
kamu itu timbul? 
24.Apa upaya kamu untuk mengurangi 
kegelisahan tersebut? 
19,20,21,22,23,24, 
b. Faktor mempengaruhi timbulnya 
kecemasan sosial 
Kehadiran orang yang baru 
dikenal 
25.Apa yang kamu rasakan ketika bertemu 
dengan teman yang baru dikenal? 
26.Bagaimana cara kamu berinteraksi 
dengan teman yang baru dikenal? 
27.Apakah kamu mengalami kesulitan ketika 
berinterkasi dengan teman yang baru 
dikenal? 
25,26,27 
  
Ketakutan akan evaluasi 
negatif dari teman 
 
28.Apakah kamu pernah di ejek oleh teman 
di sekolah? 
29.Ejekan seperti apa yang di berikan teman 
kepada kamu? 
30.Bagaimana cara kamu untuk menyikapi 
ejekan tersebut? 
28,29,30 
Bertemu dengan guru yang di 
takuti 
 
31.Apakah kamu memiliki guru yang kamu 
takuti di sekolah? 
32.Apa penyebab yang kamu takutkan 
terhadap guru tersebut? 
33.Bagaimana upaya yang kamu lakukan 
untuk mengurangi rasa takut terhadap 
guru tersebut? 
31,32,33 
Sulit menyesuaikan diri 
terhadap tempat yang baru 
 
34.Apa yang kamu rasakan berada di 
lingkungan sekolah yang baru? 
35,.Apakah ada kesulitan yang kamu 
temukan di lingkungan sekolah yang baru 
ini? 
36.Bagaimana cara kamu untuk 
menyesuaikan diri di lingkungan baru ini 
dan mengatasi kesulitan yang kamu 
rasakan tersebut? 
37.Apa upaya yang diberikan guru BK di 
sekolah terhadap permasalahan kamu? 
 
 
34,35,36,37 
3 Penyelesaian kecemasan sosial Peran orang lain 38.Siapa yang kamu butuhkan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut? 
39.Apa peran guru Bimbingan konseling 
menyelesaikan masalah tersebut? 
38,39 
Bentuk penyelesaian  40.Tindak lanjut 40 
 
  
  
Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru Bimbingan Konseling 
Penanganan dalam bimbingan konseling 
No  Indikator Sub indikator Pertanyaan  No pertanyaan 
4 Penanganan kecemahan sosial siswa 
dalam bimbingan konseling  
Program bimbingan konseling 1. Program bimbingan apa saja yang 
sudah ibuk laksanakan untuk 
menangani kecemasan sosial siswa 
di sekolah? 
2. Bagaimana cara ibuk 
melaksanakan program 
bimbingan? 
1, 2 
Layanan bimbingan koseling 3. Layanan apa saja yang sudah ibuk 
lakukan untuk menangani 
kecemasan sosial siswa? 
4. Bagaimana cara ibuk 
melaksanakan layanan? 
3,4 
Pihak yang terlibat 5. Siapa saja yang terlibat dalam 
menangani kecemasan sosial siswa 
di sekolah? 
6. Berapa besar pengaruh pihak yang 
terlibat dalam menangani 
kecemasan sosial siswa di sekolah? 
5,6 
Teknik yang di gunakan 7. Teknik apa saja yang telah ibuk 
gunakan dalam menangani 
kecemasan sosial siswa? 
8. Berapa besar kendala yang ibuk 
temui dalam melakukan teknik 
tersebut? 
7,8 
Evaluasi 9. Apakah setelah melaksanakan 
layanan bapak/ibu melakukan 
evaluasi? 
9 
Hasil 10. Bagaimana hasil layanan tersebut 
setelah ibuk laksankan? 
10 
  Tindak lanjut 11. Apa tindakan selanjutnya yang 
ibuk lakukan dalam menangani 
kasus ini? 
11 
 
  
Transkip Hasil Wawancara 
Guru Bimbingan Konseling 
1. Program bimbingan konseling apa saja yang sudah ibuk laksanakan untuk menangani 
kecemasan sosial siswa di sekolah? 
Jawaban guru BK: 
Program minguan dengan fokus pada bidang bimbingan pribadi dan sosial siswa. 
 
2. Bagaimana cara ibuk melaksanakan program bimbingan konseling? 
Jawaban guru BK: 
Program mingguan ini terdiri dari beberapa bidang bimbingan kemudian saya memilih 
bidang bimbingan pribadi dan sosial untuk di berikan kepada siswa yang mengalami 
permasalahan pada pribadi dan sosialnya seperti kecemasan sosial ini. 
 
3. Layanan apa saja yang sudah ibuk lakukan untuk menangani kecemasan sosial siswa di 
sekolah? 
Jawaban guru BK: 
Layanan konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok dan layanan Konseling 
kelompok. 
4. Bagaimana cara ibuk melaksanakan layanan tersebut? 
Jawaban guru BK: 
 Memberikan layanan konseling perorangan dengan memanggil siswa tersebut  
Dan membahasa masalah kehidupan pribadi siswa dan masalah hubungan sosialnya. 
Sedangkan bimbingan kelompok di berikan kepada siswa dengan tema teman baru sangat 
cocok dengan siswa-siswi yang baru menduduki bangku smk. Begitu juga dengan layanan 
konseling kelompok dengan materi topik tugas masalah hubungan sosial sesama teman 
yang saya berikan. 
 
5. Bagaimana hasil layanan tersebut setelah ibuk melaksankannya? 
Jawaban guru BK: 
Untuk hasilnya sampai sekarang ini masih cukup baik, tetapi agar pribadi dan sosial siswa 
benar-benar tertanam dengan baik perlu adanya membiasakan untuk melakukan layanan-
layanan tersebut bahkan tanpa harus di pimpin oleh guru BK sebagai pemimpin kelompok 
mala lebih bagus siswa sendiri yang menjadi pemimpin kelompok konseling tersebut. 
6. Siapa saja yang terlibat dalam menangani kecemasan sosial siswa di sekolah? 
Jawaban guru BK: 
  
Tentunya perlu adanya peran wali kelas dan teman sekelas, bahkan peran orang tua juga 
perlu dalam masalah kecemasan sosial siswa. 
7. Berapa besar pengaruh pihak yang terlibat dalam menangani kecemasan sosial siswa di 
sekolah? 
Jawaban guru BK: 
Tentunya sangat besar karena yang mengevaluasi secara langsung adalah orang tua 
dirumah dan wali kelas di sekolah, yang membantu siswa tersebut dalam keseharian 
aktifitasnya yaitu mereka yang memiliki andil untuk mendidik sosial siswa. 
8. Teknik apa saja yang telah ibuk gunakan dalam menangani kecemasan sosial siswa? 
Jawaban guru BK: 
Teknik sosiodrama cukup baik untuk di berikan kepada anggota kelompok dalam 
bimbingan kelompok atau konseling kelompok. Kalau untuk konseling perorangan lebih 
efektif menggunakan teknik kursi kosong. 
9. Kendala apa yang ibuk temukan dalam melakukan teknik tersebut? 
Jawaban guru BK: 
Kalau dalam layanan bimbingan kelompok dan konseling kelompok kendalanya ketika 
anggota kelompok yang tidak serius sementara bagi siswa yang mengalami kecemasan 
sosial sangat membutuhkan teknik sosiodrama tersebut. 
Kalau dalam konseling perorangan dengan teknik  kursi kosong tidak terlalu terdapat 
kendala karena dalam layanan ini hanya terdapat dua orang antara konselor dengan klien 
saja jadi tidak ada hambatan. 
10. Apakah setelah melaksanakan layanan ibuk melakukan evaluasi? 
Jawaban guru BK: 
Evaluasi itu sudah pasti iya di karenakan belum tentu klien tersebut langsung 
terselesaikan masalahnya tentunya perlu evaluasi selama siswa tersebut di sekolah. 
11. Bagaimana hasil layanan tersebut setelah ibuk melaksanakan evaluasi? 
Jawaban guru BK: 
Tentunya evaluasi itu tidak singkat untuk itu perlu waktu untuk melihat hasil atau 
perubahan klien tersebut misalnya ketika beliau duduk di bangku kelas XI dan XII baru 
bisa di lihat apakah ada perubahan atau perlu adanya bimbingan lanjutan. 
12. Apa tindakan selanjutnya yang ibuk lakukan dalam menangani kasus ini? 
Jawaban guru BK: 
Untuk sementara ini hanya itu saja tinggal perlu evaluasi dan melihat perkembangnya 
terlebih dahulu, untuk tindakan selanjutnya perlu waktu untuk melihat perubahannya 
apakah meningkat atau tidak sama sekali. 
 
 
  
Transkip Hasil Wawancara 
Wali Kelas X TKR III 
1. Kecemasan Sosial 
A.   Faktor fisik 
a. Apakah ibu/bapak pernah melihat siswa kelas X berkeringat berlebihan dalam situasi 
tertentu? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Pernah tetapi biasanya ketika habis melakukan kegiatan olahraga, jika dalam keadaan 
kondisi tertentu biasanya ketika siswa menjawab pertanyaan di depan teman sekelasnya 
kemudian mengalami berkeringat akibat tidak menguasai pertanyaan dan masih ragu-ragu 
untuk menjawabnya. 
b. Dimana ibu/bapak melihat siswa kelas X berkeringat tidak wajar dalam situasi tertentu? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Di ruang kelas ketika belajar. 
c. Apakah ibu/bapak pernah melihat siswa kelas X gemetar ketika berbicara di depan kelas?  
 Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Pernah, ketika diberikan tugas di depan atau diskusi. 
d. Sejak kapan siswa itu merasakan gemetar ketika berbicara di depan kelas? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Ketika mata pelajaran yang mengharuskan diskusi.  
e. Apakah ibu/bapak pernah melihat siswa kelas X yang kaku akibat dari suatu kondisi di 
dalam kelas? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Kalau kaku tidak terlalu lebih sering hanya gemetar saja.  
f. Kondisi seperti apa yang mengakibatkan siswa tersebut menjadi kaku? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Pernah, ketika ingin menjawab pertanyaan temannya dan ragu apakah jawabanya sudah 
benar atau salah. 
g. Apakah ibu/bapak pernah melihat siswa kelas X gugup ketika menjelaskan pelajaran di 
depan teman-temannya? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Tentu rasa gugup pernah dialami setiap orang apa lagi siswa di sekolah. 
h. Apakah ibu/bapak pernah melihat siswa kelas X dalam keadaan gelisah ketika di 
hadapkan pada  situasi tertentu? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
  
Pernah, sering saya melihat siswa yang berdiam di pojokan seperti ada sesuatu yang di 
gelisahkan. 
i. Situasi seperti apa yang membuat siswa tersebut merasakan kegelisahan? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Ketika saya tanyakan ada permasalahan dengan orang tua 
B.   Situasi yang mempengaruhi timbulnya kecemasan sosial 
a. Apakah ibu/bapak pernah melihat siswa kelas X merasakan kesulitan dalam bergaul 
dengan teman yang baru dikenal? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Tentu ada, karena siswa kelas X baru mengenal teman-teman sekelasnya. 
b. Apa penyebab siswa tersebut sulit untuk bergaul dengan teman yang baru dikenal? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Mungkin waktu sebulan masuk sekolah ini masih terlalu singkat buat mengenal teman 
sekelasnya. Tentunya perlu menyesuiakan kembali dengan teman yang berbeda ketika 
dimasa smpnya dulu. 
c. Apakah  ibu/bapak pernah melihat siswa kelas X di ejek atau di olok-olok oleh teman 
sekelasnya? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Dalam waktu sebulan ini pantauan ibu belum ada lah. 
d. Apa tanggapan ibu/bapak ketika melihat siswa tersebut di perlakukan seperti itu? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Memberikan arahan bahwa tindakan yang mereka lakukan itu tidak bagus, dan di arahkan 
bahwasanya kita sesama teman saling bersudara agar tidak ada lagi yang merasa minder. 
e. Apakah siswa kelas X memiliki guru yang di takuti di sekolah? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Kalau untuk di takuti sepertinya tidak ada tetapi kalau yang di segani ada karena di 
sekolah guru itu orang tua kita.  
f. Siapa guru yang ditakuti siswa kelas X di sekolah? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Tidak ditakuti, lebih tepatnya di segani dan itu seharusnya seluruh guru di sekolah. 
g. Apa penyebab siswa kelas X takut terhadap guru tersebut? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Biasanya guru disegani oleh siswa ya memang harus karena siswa harus patuh dan sopan 
terhadap guru. 
h. Apakah ada siswa kelas X yang sulit untuk menyesuaikan diri di kelas? 
  
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Tentu ada karena waktu masuk sekolah baru sebulan lebih. 
i.  Berapa siswa kelas X yang sering mengalami keseringan-keseringan seperti di atas? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Satu siswa 
j. Sejauh ini apa tindakan yang ibu/bapak lakukan untuk mengurangi kemungkinan-
kemungkinan yang terjadi di atas? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Biasanya ibu memanggil siswa tersebut kemudian menanyakan apa permasalahannya dan 
memberikan arahan yang sesuai dengan permasalahannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Transkip Hasil Wawancara 
 Wali Kelas X TSM I 
1. Kecemasan Sosial 
A.   Ciri fisik 
a. Apakah ibu/bapak pernah melihat siswa kelas X berkeringat berlebihan dalam situasi 
tertentu? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Memang ada, pada umumnya siswa itu berkeringat ketika tampildi depan teman-
temannya. 
b. Dimana ibu/bapak melihat siswa kelas X berkeringat tidak wajar dalam situasi tertentu? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Di ruang kelas dan  di luar kelas seperti kegiatan rohis atau pensi yang di adakan di 
sekolah. 
c. Apakah ibu/bapak pernah melihat siswa kelas X gemetar ketika berbicara di depan kelas?  
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Banyak terdapat pada siswa sekarang yang gemetar ketika di suruh menyampaikan 
sesuatu di depan umum. 
d. Sejak kapan siswa itu merasakan gemetar ketika berbicara di depan kelas? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Pada umumnya pada siswa kelas X yang baru sebulan masuk sekolah, belum mengenal 
temannya, belum mengenal lingkungan baru di sekolah yang membuat rasa percaya diri 
siswa kurang baik. 
e. Apakah ibu/bapak pernah melihat siswa kelas X yang kaku akibat dari suatu kondisi di 
dalam kelas? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Kalau kaku masih jarang ibu lihat mungkin karena baru masuk sekolah. 
f. Kondisi seperti apa yang mengakibatkan siswa tersebut menjadi kaku? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Biasanya bias jadi akibat dari kondisi tertekan di kelas atau memang pribadi siswa itu 
memang kaku. 
g. Apakah ibu/bapak pernah melihat siswa kelas X gugup ketika menjelaskan pelajaran di 
depan teman-temannya? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Sering, karena siswa itu belum mengenal seluruh teman dan gurunya itu yang mebuat 
siswa-siswa menjadi gugup ketika di sekolah.  
  
h. Apakah ibu/bapak pernah melihat siswa kelas X dalam keadaan gelisah ketika di 
hadapkan pada  situasi tertentu? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Pernah, tapi belum tahu pastinya apakah kekegelisahan ini bersumber dari tekanan dalam 
keluarga atau tekanan yang timbul dari teman. 
i. Situasi seperti apa yang membuat siswa tersebut merasakan kegelisahan? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Situasi yang pertama menurut sepengatahuan saya siswa itu di buli oleh teman sekelasnya 
dan yang kedua memiliki tekanan dari keluarga bias jadi terkait ekonomi keluarga atau 
juga broken home. 
B.   Situasi yang mempengaruhi timbulnya kecemasan sosial 
a. Apakah ibu/bapak pernah melihat siswa kelas X merasakan kesulitan dalam bergaul 
dengan teman yang baru dikenal? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Tentu ada, dikarenkan waktu siswa untuk menjalin kedekatan masih singkat. 
b. Apa penyebab siswa tersebut sulit untuk bergaul dengan teman yang baru dikenal? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Situasi di kelas, atau bahkan siswa tersebut memiliki kekurangan dalam bergaul dan siswa 
itu lebih asyik dengan dunia gamenya. 
c. Apakah  ibu/bapak pernah melihat siswa kelas X di ejek atau di olok-olok oleh teman 
sekelasnya? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Pernah, sekarang ini sangat biasa bagi siswa untuk mengejek teman sekelasnya padahal 
itu dapat mengurangi keaktifan siswa tersebut dalam bergaul di sekolah. 
d. Apa tanggapan ibu/bapak ketika melihat siswa tersebut di perlakukan seperti itu? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Saya memanggil siswa yang mengejek temannya tersebut dan memberikan tindakan 
langsung dan menanyakan apa permasalahannya kemudian memberikan arahan 
bahwasanya yang dia lakukan itu tidak baik. 
e. Apakah siswa kelas X memiliki guru yang di takuti di sekolah? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Kalau yang ditakuti tidak ada tetapi yang di musuhi oleh siswa ada. 
f. Siapa guru yang ditakuti siswa kelas X di sekolah? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Guru produktif jurusan akuntansi 
  
g. Apa penyebab siswa kelas X takut terhadap guru tersebut? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Guru tersebut bertindak semaunya terhadap siswa mungkin akibat dari guru itu memiliki 
kekuasaan lebih dari guru-guru yang lain. 
h. Apakah ada siswa kelas X yang sulit untuk menyesuaikan diri di kelas? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Ada, biasanya siswa yang seperti itu yang berasal dari luar daerah atau bias di sebut dari 
kampung. 
i.  Berapa siswa kelas X yang sering mengalami keseringan-keseringan seperti di atas? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Menurut saya ada satu siswa untuk sementara ini karena butuh waktu lagi untuk 
mengamati siswa-siswa yang lain. 
j. Sejauh ini apa tindakan yang ibu/bapak lakukan untuk mengurangi kemungkinan-
kemungkinan yang terjadi di atas? 
Jawaban Wali Kelas X TKR: 
Biasanya sebelum saya memulai pelajaran saya memberikan ceramah terlebih dahulu 
untuk menumbuhkan kedekatan dengan gurunya sendiri dan dengan teman-teman dikelas 
juga. Jadi kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi akan berkurang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Transkip Hasil Wawancara Siswa  
EDO 
1. Apakah kamu pernah merasakan keringat yang tidak wajar ketika berada dalam situasi 
tertentu? 
Jawaban siswa: 
Pernah pak, ketika di lokal lagi diskusi kelompok 
2. Situasi bagaimana yang membuat kamu berkeringat tidak wajar? 
Jawaban siswa:  
Ketika menjawab pertanyaan dari kelompok lain di kelas dan ketika menyampaikan 
materi sendiri. 
3. Apa penyebabnya kamu berkeringat tidak wajar dalam situsi tertentu? 
Jawaban siswa: 
Mungkin karena saya grogi terhadap teman saya ketika menjawab pertanyaan teman dan 
saya juga baru masuk sekolah beberapa bulan. 
4. Sejak kapan kamu merasakan keringat berlebihan tersebut? 
Jawaban siswa: 
Dulu juga waktu di smp saya sering begitu pak, tetapi tidak separah ini 
5. Apa solusi yang di berikan guru kepada kamu ketika kamu berada dalam kondisi seperti 
itu? 
Jawaban siswa: 
Pernah pak saya di panggil wali kelas terus saya di berikan arahan untuk bisa tenang 
ketika menyampaikan materi belajar dan membiasakan diri aktif di kelas. 
6. Apakah kamu pernah mengalami gemetar ketika berinteraksi dengan orang lain? 
Jawaban siswa: 
Pernah pak, tetapi tidak ke semua orang, biasanya kepada teman yang berlagak preman di 
sekolah. 
7. Apa penyebabnya kamu mengalami gemetar ketika berinteraksi dengan orang tersebut? 
Jawaban siswa: 
Saya takut aja kalau saya di apa-apain. 
8. Siapa orang yang membuat kamu merasakan gemetar ketika memulai pembicaraan? 
Jawaban siswa: 
Teman sekelas xxxx 
9. Bagaimana yang kamu rasakan ketika kamu berinteraksi dengan orang tersebut? 
Jawaban siswa: 
Takut terus saya berusaha menghindari dia ketika di kantin atau di kelas. 
10. Dimana sering terjadinya kejadian tersebut ketika kamu berinteraksi dengan dia? 
Jawaban siswa: 
Biasanya di kelas kalau gak di workshop 
11. Apakah kamu pernah merasakan gugup di sekolah? 
Jawaban siswa: 
  
Pernah tapi jarang pak. 
12. Dalam kondisi seperti apa yang membuat kamu gugup? 
Jawaban siswa: 
Ketika bertugas jadi anggota kultum hari jum’at pak. 
13. Kapan dan dimana rasa gugup yang sering kamu alami? 
Jawaban siswa: 
Biasanya ketika kultum aja pak di mesjid sekolah. 
14. Apakah kamu pernah merasakan kekakuan di sekolah?  
Jawaban siswa: 
Pernah pak. 
15. Disituasi seperti apa kamu mengalami kekakuan tersebut? 
Jawaban siswa: 
Ketika minta sumbangan jum’at ke tiap kelas. 
16. Apakah ada orang lain yang membuat kamu menjadi kaku di dalam kelas? 
Jawaban siswa: 
Kalau di dalam kelas sih pak nggak ada karena kan laki-laki semua. 
17. Kapan dan dimana kamu merasakan kekakuan yang kamu alami? 
Jawaban siswa: 
Ketika masuk ke kelas akutansi yang siswanya perempuan semua. 
18. Apa saja cara yang kamu lakukan untuk mengurangi kekakuan tersebut? 
Jawaban siswa: 
Palingan cuma berdiam diri aja pak, kawan saya yang bertugas jalan meminta 
sumbangan. 
19. Apakah kamu pernah merasakan kegelisahan di sekolah? 
Jawaban siswa: 
Pernah pak tapi tidak sering. 
20. Kegelisahan seperti apa yang kamu rasakan? 
Jawaban siswa: 
Nggak tenang aja di kelas itu bawaannya pak. 
21. Kapan dan dimana kamu merasakan kegelisahan tersebut? 
Jawaban siswa: 
Biasanya di kelas pak ketika lagi sendiri. 
22. Apakah ada pengaruh dari orang lain yang mengakibatkan kamu menjadi gelisah? 
Jawaban siswa: 
Ada pak. 
23. Siapa orang yang membuat kegelisahan kamu itu timbul? 
Jawaban siswa: 
Orang tua sih pak, uda beberapa bulan gak pulang kampung tiba-tiba teringat mau pulang 
kampung. 
24. Apa upaya kamu untuk mengurangi kegelisahan tersebut? 
Jawaban siswa: 
  
Palingan pergi main sama teman pak, kalau belum libur mana bisa pulang kampung pak. 
25. Apa yang kamu rasakan ketika bertemu dengan teman yang baru dikenal? 
Jawaban siswa: 
Ada senangnya ada gak senangnya pak. 
26. Bagaimana cara kamu berinteraksi dengan teman yang baru dikenal? 
Jawaban siswa: 
Saya berusaha akrab ke semua teman yang baru di kenal pak karena kan baru masuk 
sekolah sebulan lebih. 
27. Apakah kamu mengalami kesulitan ketika berinterkasi dengan teman yang baru dikenal? 
Jawaban siswa: 
Sulitnya itu pak ketika teman itu sombong apa lagi pilih-pilih teman dalam berteman, 
karena kan saya berasal dari kampung bukan yang uda lama di kota. 
28. Apakah kamu pernah di ejek oleh teman di sekolah? 
Jawaban siswa: 
Nggak begitu sering pak. 
29. Ejekan seperti apa yang di berikan teman kepada kamu? 
Jawaban siswa: 
Palingan ngejeknya nama orang tua, atau di panggil lelek atau kampungan gitu la artinya     
pak. 
30. Bagaimana cara kamu untuk menyikapi ejekan tersebut? 
Jawaban siswa: 
Karena yang mengejek itu teman sekelas jadi saya nggak ambil hati pak. 
31. Apakah kamu memiliki guru yang kamu takuti di sekolah? 
Jawaban siswa: 
Ada si pak tetapi saya nggak bisa kasih tau. 
32. Apa penyebab yang kamu takutkan terhadap guru tersebut? 
Jawaban siswa: 
Bapak itu keras pemarah kalau nggak fokus waktu belajar. 
33. Bagaimana upaya yang kamu lakukan untuk mengurangi rasa takut terhadap guru 
tersebut? 
Jawaban siswa: 
Konsentrasi aja ketika belajar walaupun nggak ngerti beberapa materinya. 
34. Apa yang kamu rasakan berada di lingkungan sekolah yang baru? 
Jawaban siswa: 
Beda kali pak sama suasana sekolah di kampung saya di kandis. 
35. Apakah ada kesulitan yang kamu temukan di lingkungan sekolah yang baru ini? 
Jawaban siswa: 
Kalau kesulitan dalam belajar udah jelas iya pak, tetapi kesulitan lain biasanya susah 
bergaul dengan senior sejurusan padahal itukan juga penting. 
36. Bagaimana cara kamu untuk menyesuaikan diri di lingkungan baru ini dan mengatasi 
kesulitan yang kamu rasakan tersebut? 
Jawaban siswa: 
  
Saya berusaha mendekat lewat eskul pak, ikut latihan tapak suci bersama senior dari kelas 
XI dan XII itu yang menurut saya bisa mendekat kepada mereka. 
37. Apa upaya yang diberikan guru BK di sekolah terhadap permasalahan kamu? 
Jawaban siswa: 
Guru bk pernah sih masuk ke kelas kami pak seperti memberikan arahan gimana 
menyesuaikan diri di smk muhammadiyah ini. 
38. Siapa yang kamu butuhkan untuk menyelesaikan masalah tersebut? 
Jawaban siswa: 
Saya gak tau pak. Mungkin teman-teman di kelas aja bisa lebih mengerti saya. 
39. Apa peran guru Bimbingan konseling menyelesaikan masalah tersebut? 
Jawaban siswa: 
Saya belum pernah ke ruang BK pak jadi ibuk itu belum tau permasalahan saya. 
40. Tindak lanjut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Transkip Hasil Wawancara Siswa 
 
1. Apakah kamu pernah merasakan keringat yang tidak wajar ketika berada dalam situasi 
tertentu? 
Jawaban siswa: 
Pernah pak, ketika jadi anggota personil upacara bendera. 
2. Situasi bagaimana yang membuat kamu berkeringat tidak wajar? 
Jawaban siswa:  
Ketika membaca janji siswa di depan teman-teman itu rasanya berbeda mungkin karena 
gak terbiasa pak. 
3. Apa penyebabnya kamu berkeringat tidak wajar dalam situsi tertentu? 
Jawaban siswa: 
Mungkin karena saya grogi terhadap siswa-siswa yang lain pak karena belum terlalu 
kenal seluruhnya. Tambah lagi saya takut di ejek oleh senior. 
4. Sejak kapan kamu merasakan keringat berlebihan tersebut? 
Jawaban siswa: 
Baru-baru ini aja pak karena kan tiap minggunya ganti-ganti personil upacaranya. 
5. Apa solusi yang di berikan guru kepada kamu ketika kamu berada dalam kondisi seperti 
itu? 
Jawaban siswa: 
Gak ada sih pak, palingan di ajari pas latihan aja. 
6. Apakah kamu pernah mengalami gemetar ketika berinteraksi dengan orang lain? 
Jawaban siswa: 
Pernah pak, tetapi tidak ke semua orang, biasanya ke senior yang baru di kenal aja dan 
senior itu ketua IPM di bilang gemetar pun gak terlalu la pak palingan kayak grogi-grogi 
gitu aja. 
7. Apa penyebabnya kamu mengalami gemetar ketika berinteraksi dengan orang tersebut? 
Jawaban siswa: 
Saya grogi aja karena belum dekat dan dia juga ketua IPM di sekolah. 
8. Siapa orang yang membuat kamu merasakan gemetar ketika memulai pembicaraan? 
Jawaban siswa: 
Abg ketua IPM  
9. Bagaimana yang kamu rasakan ketika kamu berinteraksi dengan orang tersebut? 
Jawaban siswa: 
Grogi aja sih pak karena belum terbiasa. 
10. Dimana sering terjadinya kejadian tersebut ketika kamu berinteraksi dengan dia? 
Jawaban siswa: 
Biasanya di ruang IPM lagi ada yang mau di diskusikan. 
11. Apakah kamu pernah merasakan gugup di sekolah? 
Jawaban siswa: 
Pernah tapi tapi jarang, gugupnya pas lagi tampil sebagai anggota yang bertugas untuk 
kultum tiap minngunya. 
12. Dalam kondisi seperti apa yang membuat kamu gugup? 
Jawaban siswa: 
Ketika semua perhatian tertuju ke saya pak jadinya saya takut salah aja. 
13. Kapan dan dimana rasa gugup yang sering kamu alami? 
Jawaban siswa: 
 Ketika hari jum’at di masjid sekolah. 
14. Apakah kamu pernah merasakan kekakuan di sekolah?  
Jawaban siswa: 
Gak terlalu pak. 
15. Disituasi seperti apa kamu mengalami kekakuan tersebut? 
Jawaban siswa: 
Saya kurang pandai bergaul dengan teman, jadi saya agak kaku aja soal bergaul dengan 
teman di kelas. 
  
16. Apakah ada orang lain yang membuat kamu menjadi kaku di dalam kelas? 
Jawaban siswa: 
Menurut saya sih pak nggak ada, mungkin memang dari dalam diri saya sendiri pak. 
17. Kapan dan dimana kamu merasakan kekakuan yang kamu alami? 
Jawaban siswa: 
Ketika di kelas dan belajar dengan kelompok diskusi. 
18. Apa saja cara yang kamu lakukan untuk mengurangi kekakuan tersebut? 
Jawaban siswa: 
Coba ikut aktif aja dalam kelompok itu pak. 
19. Apakah kamu pernah merasakan kegelisahan di sekolah? 
Jawaban siswa: 
Pernah pak.  
20. Kegelisahan seperti apa yang kamu rasakan? 
Jawaban siswa: 
Nggak tenang aja karena ada tugas yang belum selesai dan harus di kumpulkan. 
21. Kapan dan dimana kamu merasakan kegelisahan tersebut? 
Jawaban siswa: 
Di kelas waktu jam pelajaran mau di mulai. 
22. Apakah ada pengaruh dari orang lain yang mengakibatkan kamu menjadi gelisah? 
Jawaban siswa: 
Nggak ada sih pak. 
23. Siapa orang yang membuat kegelisahan kamu itu timbul? 
Jawaban siswa: ----- 
24. Apa upaya kamu untuk mengurangi kegelisahan tersebut? 
Jawaban siswa: 
Ngerjain tugas bersama teman pak, tapi ada juga teman itu yang gak mau kerjain 
bersama. 
25. Apa yang kamu rasakan ketika bertemu dengan teman yang baru dikenal? 
Jawaban siswa: 
Ada senangnya ada gak senangnya pak. Terkadang teman-teman itu lebih memilih teman 
yang punya motor, sedangkan saya gak punya motor. 
26. Bagaimana cara kamu berinteraksi dengan teman yang baru dikenal? 
Jawaban siswa: 
Saya bicara seperlunya saja pak, paling soal tugas sekolah. Kalau untuk akrab di luar 
sekolah  gak terlalu dekat pak. 
27. Apakah kamu mengalami kesulitan ketika berinterkasi dengan teman yang baru dikenal? 
Jawaban siswa: 
Sulitnya itu pak ketika teman itu sombong apa lagi pilih-pilih terhadap teman yang punya 
motor saja mungkin biar bias nompang pulang. Kalau saya kan gak punya motor jadi 
teman-teman yang dekat sama saya hanya beberapa orang saja. 
28. Apakah kamu pernah di ejek oleh teman di sekolah? 
Jawaban siswa: 
Nggak terlalu ering pak. 
29. Ejekan seperti apa yang di berikan teman kepada kamu? 
Jawaban siswa: 
Palingan ejekan sebatas bercanda biasa aja pak. 
30. Bagaimana cara kamu untuk menyikapi ejekan tersebut? 
Jawaban siswa: 
Di dalam kelas saya biasa seperti itu pak jadi saya gak terlalu masukkan ke hati. 
31. Apakah kamu memiliki guru yang kamu takuti di sekolah? 
Jawaban siswa: 
Ada pak. Tapi takutnya bukan karena otoriter di sekolah. 
32. Apa penyebab yang kamu takutkan terhadap guru tersebut? 
Jawaban siswa: 
Bapak itu gak suka ada yang gak serius ketika belajar apalagi pas praktek di workshop. 
  
33. Bagaimana upaya yang kamu lakukan untuk mengurangi rasa takut terhadap guru 
tersebut? 
Jawaban siswa: 
Berusaha konsentrasi aja pas belajar pak walaupun gak ngerti semuanya. 
34. Apa yang kamu rasakan berada di lingkungan sekolah yang baru? 
Jawaban siswa: 
Beda kali pak semasa saya di smp dulu. 
35. Apakah ada kesulitan yang kamu temukan di lingkungan sekolah yang baru ini? 
Jawaban siswa: 
Pelajarannya aja lebih sulit ketika smp dulu karena di tambah mata pelajaran produktif. 
36. Bagaimana cara kamu untuk menyesuaikan diri di lingkungan baru ini dan mengatasi 
kesulitan yang kamu rasakan tersebut? 
Jawaban siswa: 
Coba ikut masuk organisasi dan eskul yang saya suka aja pak, seperti hisbul watan dan 
tapak suci. 
37. Apa upaya yang diberikan guru BK di sekolah terhadap permasalahan kamu? 
Jawaban siswa: 
Guru bk di sekolah ini belum pernah masuk kelas saya pak, mungkin belum giliran kelas 
kami. 
38. Siapa yang kamu butuhkan untuk menyelesaikan masalah tersebut? 
Jawaban siswa: 
Teman-teman di kelas aja supaya bisa lebih menerima saya dalam berteman. 
39. Apa peran guru Bimbingan konseling menyelesaikan masalah tersebut? 
Jawaban siswa: 
Ibuk itu pernah si manggil saya ke ruang bk da nada beberapa di tanyakan. 
40. Tindak lanjut 
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PEDOMAN WAWANCARA WALI KELAS X 
PENANGANAN KASUS KECEMASAN SOSIAL SISWA DALAM 
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
(Studi Kasus di Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 3 
Terpadu Pekanbaru) 
 
Nama informan :   
Jenis kelamin  :     
Umur   :  
Status/Jabatan  : 
Hari/Tanggal  : 
Tempat   : 
  
Pertanyaan: 
1. Apakah ibu/bapak pernah melihat siswa kelas X berkeringat berlebihan dalam 
situasi tertentu? 
2. Dimana ibu/bapak melihat siswa kelas X berkeringat tidak wajar dalam situasi 
tertentu? 
3. Apakah ibu/bapak pernah melihat siswa kelas X gemetar ketika berbicara di 
depan kelas?  
4. Sejak kapan siswa itu merasakan gemetar ketika berbicara di depan kelas? 
5. Apakah ibu/bapak pernah melihat siswa kelas X yang kaku akibat dari suatu 
kondisi di dalam kelas? 
6. Kondisi seperti apa yang mengakibatkan siswa tersebut menjadi kaku? 
7. Apakah ibu/bapak pernah melihat siswa kelas X gugup ketika menjelaskan 
pelajaran di depan teman-temannya? 
8. Apakah ibu/bapak pernah melihat siswa kelas X dalam keadaan gelisah ketika di 
hadapkan pada  situasi tertentu? 
9. Situasi seperti apa yang membuat siswa tersebut merasakan kegelisahan? 
10. Apakah ibu/bapak pernah melihat siswa kelas X merasakan kesulitan dalam 
bergaul dengan teman yang baru dikenal? 
11. Apa penyebab siswa tersebut sulit untuk bergaul dengan teman yang baru 
dikenal? 
12. Apakah  ibu/bapak pernah melihat siswa kelas X di ejek atau di olok-olok oleh 
teman sekelasnya? 
13. Apa tanggapan ibu/bapak ketika melihat siswa tersebut di perlakukan seperti itu? 
14. Apakah siswa kelas X memiliki guru yang di takuti di sekolah? 
 
  
15. Siapa guru yang ditakuti siswa kelas X di sekolah? 
16. Apa penyebab siswa kelas X takut terhadap guru tersebut? 
17. Apakah ada siswa kelas X yang sulit untuk menyesuaikan diri di kelas? 
18. Berapa siswa kelas X yang sering mengalami keseringan-keseringan seperti di 
atas? 
19. Sejauh ini apa tindakan yang ibu/bapak lakukan untuk mengurangi kemungkinan-
kemungkinan yang terjadi di atas? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PEDOMAN WAWANCARA SISWA 
PENANGANAN KASUS KECEMASAN SOSIAL SISWA DALAM 
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
(Studi Kasus di Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 3 
Terpadu Pekanbaru) 
 
Nama informan :   
Jenis kelamin  :     
Umur   :  
Status/Jabatan  : 
Hari/Tanggal  : 
Tempat   : 
 
Pertanyaan: 
1. Apakah kamu pernah merasakan keringat yang tidak wajar ketika berada dalam 
situasi tertentu? 
2. Situasi bagaimana yang membuat kamu berkeringat tidak wajar? 
3. Apa penyebabnya kamu berkeringat tidak wajar dalam situsi tertentu? 
4. Kapan kamu merasakan keringat berlebihan tersebut? 
5. Apa solusi yang di berikan guru kepada kamu ketika kamu berada dalam kondisi 
seperti itu? 
6. Apakah kamu pernah mengalami gemetar ketika berinteraksi dengan orang lain? 
7. Apa penyebabnya kamu mengalami gemetar ketika berinteraksi dengan orang 
lain? 
8. Siapa orang yang membuat kamu merasakan gemetar ketika memulai 
pembicaraan? 
9. Bagaimana yang kamu rasakan ketika kamu berinteraksi dengan orang tersebut? 
10. Dimana sering terjadinya gemetar ketika kamu berinteraksi dengan orang 
tersebut? 
11. Apakah kamu pernah merasakan gugup di sekolah? 
12. Dalam kondisi seperti apa yang membuat kamu gugup? 
13. Kapan dan dimana rasa gugup yang sering kamu alami? 
14. Apakah kamu pernah merasakan kekakuan di sekolah?  
15. Disituasi seperti apa kamu mengalami kekakuan tersebut? 
16. Apakah ada orang lain yang membuat kamu menjadi kaku di dalam kelas? 
17. Kapan dan dimana kamu merasakan kekakuan yang kamu alami? 
18. Apa saja cara yang kamu lakukan untuk mengurangi kekakuan tersebut? 
 
  
19. Apakah kamu pernah merasakan kegelisahan di sekolah? 
20. Kegelisahan seperti apa yang kamu rasakan? 
21. Kapan dan dimana kamu merasakan kegelisahan tersebut? 
22. Apakah ada pengaruh dari orang lain yang mengakibatkan kamu menjadi gelisah? 
23. Siapa orang yang membuat kegelisahan kamu itu timbul? 
24. Apa upaya kamu untuk mengurangi kegelisahan tersebut? 
25. Apa yang kamu rasakan ketika bertemu dengan teman yang baru dikenal? 
26. Bagaimana cara kamu berinteraksi dengan teman yang baru dikenal? 
27. Apakah kamu mengalami kesulitan ketika berinterkasi dengan teman yang baru 
dikenal? 
28. Apakah kamu pernah di ejek oleh teman di sekolah? 
29. Ejekan seperti apa yang di berikan teman kepada kamu? 
30. Bagaimana cara kamu untuk menyikapi ejekan tersebut? 
31. Apakah kamu memiliki guru yang kamu takuti di sekolah? 
32. Apa penyebab yang kamu takutkan terhadap guru tersebut? 
33. Bagaimana upaya yang kamu lakukan untuk mengurangi rasa takut terhadap guru 
tersebut? 
34. Apa yang kamu rasakan berada di lingkungan sekolah yang baru? 
35. Apakah ada kesulitan yang kamu temukan di lingkungan sekolah yang baru ini? 
36. Bagaimana cara kamu untuk menyesuaikan diri di lingkungan baru ini dan 
mengatasi kesulitan yang kamu rasakan tersebut? 
37. Apa upaya yang diberikan guru BK di sekolah terhadap permasalahan kamu? 
38. Siapa yang kamu butuhkan untuk menyelesaikan masalah tersebut? 
39. Apa peran guru Bimbingan konseling menyelesaikan masalah tersebut? 
40. Tindak lanjut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PEDOMAN WAWANCARA GURU BIMBINGAN KONSELING 
PENANGANAN KASUS KECEMASAN SOSIAL SISWA DALAM 
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
(Studi Kasus di Sekolah Menengah 
Kejuruan Muhammadiyah 3 
Terpadu Pekanbaru) 
Nama informan :   
Jenis kelamin  :     
Umur   :  
Status/Jabatan  : 
Hari/Tanggal  : 
Tempat   : 
1. Program bimbingan konseling apa saja yang sudah ibuk laksanakan untuk 
menangani kecemasan sosial siswa di sekolah? 
2. Bagaimana cara ibuk melaksanakan program bimbingan konseling? 
3. Layanan apa saja yang sudah ibuk lakukan untuk menangani kecemasan sosial 
siswa di sekolah? 
4. Bagaimana cara ibuk melaksanakan layanan tersebut? 
5. Bagaimana hasil layanan tersebut setelah ibuk melaksankannya? 
6. Siapa saja yang terlibat dalam menangani kecemasan sosial siswa di sekolah? 
7. Berapa besar pengaruh pihak yang terlibat dalam menangani kecemasan sosial 
siswa di sekolah? 
8. Teknik apa saja yang telah ibuk gunakan dalam menangani kecemasan sosial 
siswa? 
9. Berapa besar kendala yang ibuk temui dalam melakukan teknik tersebut? 
10. Apakah setelah melaksanakan layanan ibuk melakukan evaluasi? 
11. Bagaimana hasil layanan tersebut setelah ibuk melaksanakan evaluasi? 
12. Apa tindakan selanjutnya yang ibuk lakukan dalam menangani kasus ini? 
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